MODUL     I : PENGEMBANGAN PROGRAM PEMBELAJARAN PAUD FORMAL /TK

A. Pengertian.

1. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
2. Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun.
3. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
4. Kurikulum PAUD Formal /TK adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, bidang pengembangan, dan penilaian serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
5. Program pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik/atau sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
6. Penilaian adalah suatu usaha mengumpulkan dan menafsirkan berbagai informasi secara sistematis, berkala, berkelanjutan, menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan serta perkembangan yang telah dicapai oleh peserta didik melalui kegiatan pembelajaran.
7. Silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelMembangun landasan , penilaian proses dan hasil pencapaian perkembangan.

B. Fungsi dan Tujuan PAUD Formal /Taman Kanak-Kanak
1. Fungsi PAUD Formal /Taman-Kanak-Kanak
Fungsi pendidikan kanak-kanak adalah membina, menumbuhkan mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya.
2. Tujuan PAUD Formal /Taman Kanak-Kanak
a. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, cakap, kritis, demokratis dan bertanggungjawab.
b. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa usia emas pertumbuhan dalam lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.
c. Membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosio-emosional, kemandirian, kognitif dan bahasa, dan fisik/motorik, untuk siap memasuki pendidikan dasar.

C. Arah atau Sasaran Program pembelajaran.
Program pembelajaran di PAUD Formal /TK diarahkan pada pencapaian perkembangan anak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak yang dikategorikan dalam kelompok umur 4-6 tahun sebagai acuan normatife dan dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik agar siap mengikuti pendidikan pada jenjang SD, MI atau bentuk lain yang sederajat.

D. Prinsip Pengembangan Program Pembelajaran

Program Pembelajaran PAUD Formal /Taman Kanak-Kanak dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut:
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya.
Program pembelajaran dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan potensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan perkembangan peserta didik disesuaiakan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan.
Untuk pendidikan di PAUD Formal /TK tetap memperhatikan nilai-nilai budaya daerah dan karakter bangsa yang selaras dengan nilai-nilai agama dan moral.
2. Beragam dan Terpadu
Program pembelajaran dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan jenis pendidikan, tanpa membedakan agama, suku dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi dan gender
Program pembelajaran di PAUD Formal /TK harus dapat mengakomodasi pendidikan inklusi bagi anak yang berkebutuhan khusus.
3. Tanggap Terhadap Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni.
Program pembelajaran dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
4. Relevan Dengan Kebutuhan Kehidupan
Pengembangan program pembelajaran dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja.Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan` akademik, dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.
5. Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi program pembelajaran mencakup keseluruhan dimensi perkembangan, bidang kajian keilmuan dan bidang pengembangan yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan
6.  Belajar sepanjang hayat
Program pembelajaran diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Program pemberdayaan meencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, non formal dan informal, dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.
Program pembelajaran di PAUD Formal/ TK memotivasi dan memfasilitasi keingintahuan anak untuk mengembangkan minat belajar secara terus-menerus.
7. Seimbang antarakepentingan nasional dan kepentingan daerah
Program pembelajaran dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalambkerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

E. Karakteristik Program Pembelajaran
Pengembangan program pembelajaran PendidikanPAUD Formal/ Taman kanak-kanak memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Program pembelajaran di PAUD Formal /Taman Kanak-kanak dilaksanakan secara terpadu dengan memperhatikan kebutuhan terhadap kesehatan, gizi, stimulasi sosial dan kepentingan terbaik bagi anak.
2. Program pembelajaran di PAUD Formal /Taman Kanak-kanak dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan karakteristik anak PAUD Formal /TK dan layangan pendidikan.
3. Program pembelajaran di PAUD Formal /Taman Kanak-kanak dilaksanakan berdasarkan prinsip belajar melalui bermain dengan memperhatikan perbedaan individual, minat, dan kemampuan masing-masing anak, sosial budaya, serta kondisi dan kebutuhan masyarakat.

F. Stándar Perkembangan Anak Usia Dini
Stándar kompetensi pendidikan anak usia dini merupakan seperangkat kompetensi yang di harapkan dapat dikuasai oleh anak sesuai dengan tahapan usianya. standar ini dikembangkan berdasarkan aspek perkembangan anak khusunya untuk kelompok PAUD Formal, yang meliputi:
· Perkembangan moral dan nilai-nilai agama
· Perkembangan sosial, emocional dan kemandirian
· Perkembangan bahasa
· Perkembangan kognitif
· Perkembangan fisik/motorik
Standar perkembangan ini disusun sesuai dengan tahapan usia anak, yaitu:
· Standar perkembangan anak usia  4 – 5 tahun
· Standar perkembangan anak usia  5 – 6 tahun
Rangkuman:
1. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
2. Fungsi pendidikan kanak-kanak adalah membina, menumbuhkan mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya.
3.Tujuan Taman Kanak-Kanak
a. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, cakap, kritis, demokratis dan bertanggungjawab.
b. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa usia emas pertumbuhan dalam lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.
c. Membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosio-emosional, kemandirian, kognitif dan bahasa, dan fisik/motorik, untuk siap memasuki pendidikan dasar.
4. Stándar kompetensi PAUD Formal/TK 
1. Perkembangan moral dan nilai-nilai agama
2. Perkembangan sosial, emocional dan kemandirian
3. Perkembangan bahasa
5. Perkembangan kognitif
6. Perkembangan fisik/motorik

G. Kerangka Dasar dan Struktur Program Pembelajaran 

1. Kerangka Dasar
             Berdasarkan PP Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, program pembelajaran TK, RA, dan bentuk lain yang sederajat dilaksanakan dalam konteks bermain yang dapat dikelompokkan menjadi:
1. Bermain dalam rangka pembelajaran agama dan akhlak mulia;
2. Bermain dalam rangka pembelajaran sosial dan kepribadian;
3. Bermaindalam rangka pembelajaran orientasi dan pengenalan pengetahuan dan teknologi;
4. Bermain dalam rangka pembelajaran estetika; dan
5. Bermain dalam rangka pembelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan.
Cakupan setiap kelompok program pembelajaran PAUD Formal/ TK disajikan dalam tabel berikut:
Tabel. 1. Cakupan Program Pembelajaran PAUD Formal/TK
 
	No.
	Kelompok Program Pembelajaran
	Cakupan

	1.
	Agama dan Akhlak Mulia
	Program pembelajaran agama dan akhlak mulia pada TK, RA atau bentuk lain yang sederajat dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual peserta didik melalui contoh pengamalan dari prndidi agar menjadi kebiasaan sehari-hari, baik di dalam maupun diluar sekolah sehingga menjadi bagian dari budaya sekolah. 

	2.
	Sosial dan Kepribadian
	Program pembelajaran sosial dan kepribadian pada TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat dimaksudkan untuk pembentukan kesadaran dan wawasan peserta didik atas hak dan kewajibannya sebagai warga masyarakat dan dalam interaksi sosial serta pemahaman terhadap diri dan peningkatan kualitas diri sebagai manusia sehingga memiliki rasa percaya diri.

	3.
	Pengetahuan dan teknologi
	Program pembelajaran orientasi dan pengenalan pengetahuan dan teknologi pada TK, RA, atau bentuk lain yang sederjat dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik secara akademik memasuki SD, MI, atau bentuk lain yang sederajat dengan menekankan pada penyiapan kemampuan berkomunikasi dan berlogika melalui berbicara, mendengarkan, pramembaca, pramenulis dan praberhitungan yang harus dilaksanakan secara hati-hati, tidak memaksa, dan menyenangkan sehingga anak menyukai belajar.

	4.
	Estetika
	Program pembelajaran estetika pada TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat dimaksudkan untuk meningkatkan sensivitas, kemampuan mengekspresikan keindahan dan harmoni yang terwujud dalam tingkah laku keseharian. 

	5.
	Jasmani, olahraga, dan kesehatan
	Program pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan pada TK, RA, atau bentuk lain yang dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik dan menanamkan sportivitas serta kesadaran hidup sehat dan bersih. 




2. Struktur Program Pembelajaran
Struktur program pembelajaran di TK mencakup bidang pengembangan pembentukan perilaku dan pengembangan kemampuan dasar dilaksanakan melalui kegiatan bermain, bertahap, berkesinambungan dan bersifat pembiasaan.

Struktur Program Kegiatan PAUD Formal/Taman Kanak-Kanak( Kelompok  A DAN B )

	Bidang  Pengembangan
	Alokasi Waktu

	1. Pembentukan perilaku
1.1 nilai-nilai agama dan     moral, ;
1.2 sosial emosional
	Jumlah jam Per minggu900 menit*)

	2. kemampuan dasar
2.1 Bahasa
2.2 Kognitif
2.3 Fisik
	



*) catatan 
-    Jumlah pertemuan dalam satu minggu = 900 menit setara dengan 30 kali pertemuan 	 30 menit. Jika menggunakan 5 hari belajar dalam satu minggu, setiap hari digunakan 180 menit.Jika 6 hari belajar dalam satu minggu berarti setiap hari digunakan 150 menit.
3. Stándar Perkembangan Anak Usia Dini
Usia dini merupakan individ yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Maka usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulasi seluruh aspek pekembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Perlu disadari bahwa masa-masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang kehidupan seorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat (eksplosif).
Mengingat pentingnya masa ini, maka peran stimulasi berupa penyediaan lingkungan yang kondusif harus disiapkan oleh para pendidik, baik orang tua, guru, pengasuh ataupun orang dewasa lain yang ada disekitar anak, sehingga anak memiliki kesempatan untuk mengembangkan seluruh potensinya. Potensi yang dimaksud meliputi aspek moral dan nilai-nilai agama, emocional dan kemandirian, kemampuan berbahasa, kognitif, fisik/motorik, dan seni. Pendidikan anak usia dini diberikan paada awal kehidupan anak untuk dapat berkembang secara optimal.
Upaya pengembangan harus dilakukan melalui kegiatan bermain agar tidak membuat anak kehilangan masa bermainnya. Bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak, bermain juga membantu anak mengenal dirinya, dengan siapa ia hidup, serta lingkungan tempat di mana ia hidup. Melalui bermain anak memperoleh kesempatan untuk berkreasi, bereksplorasi, menemukan dan mengekspresikan perasaannnya.
Atas dasar hal tesebut di atas, maka perlu dirumuskan standar kompetensi / standar perkembangan bagi anak usia dini yang dikembangkan berdasarkan karakteristik perkembangan anak dapat digunakan oleh para pendidik anak usia din dalam mengembangkan seluruh potensi anak.
Stándar kompetensi pendidikan anak usia dini merupakan seperangkat kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai oleh anak sesuai dengan tahapan usianya. standar ini dikembangkan berdasarkan aspek perkembangan anak, yang meliputi:
· Perkembangan moral dan nilai-nilai agama
· Perkembangan sosial, emocional dan kemandirian
· Perkembangan bahasa
· Perkembangan kognitif
· Perkembangan fisik/motorik 

Stándar Perkembangan Anak Usia Dini
		Lingkup Perkembangan
	Tingkat Pencapaian Perkembangan

	
	Usia   4 - < 5 Tahun
	Usia 5 -  < 6 Tahun

	I. Nilai – Nilai  Agama dan   Moral
	1. Mengenal Tuhan melalui agama yang dianutnya
2. Meniru gerakan beribadah
3. Mengucapkan doa sebelum dan/atau sesudah melakukan sesuatu
4. Mengenal perilaku baik/sopan dan buruk
5. Membiasakan diri berperilaku baik
6. Mengucapkan salam dan membalas salam.
	1. Mengenal agama yang dianut
2. Membiasakan diri beribadah
3. Memahami perilaku mulia jujur, penolong, sopan, hormat dsb)
4. Membedakan perilaku baik dan buruk
5. Mengenal ritual dan hari besar agama
6. Menghormati agama orang lain


	II. Fisik
A. Motorik Kasar
	7. Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang dsb
8. Melakukan gerakan menggantung (bergelayut)
9. Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara terkoordinasi
10. Melempar sesuatu secara terarah
11. Menangkap sesuatu secara tepat
12. Melakukan gerakan secara antisipasi
13. Menendang sesuatu secara terarah
14. Memanfaatkan alat permainan di luar kelas
	7.Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan
7. Melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam
8. Melakukan permainan fisik dengan aturan
9. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri
10. Melakukan kegiatan kebersihan diri

	III. Kognitif
A. Pengetahuan Umum Dan Sains
	15. Mengenal benda berdasarkan fungsi (pisau untuk memotong, pensil untuk menulis)
16. Menggunakan benda-benda sebagai permainan simbolik (kursi sebagai mobil)
17. Mengenal gejala sebab-akibat yang terkait dengan dirinya
18. Mengenal konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari (gerimis, hujan, gelap, terang, temaram, dsb)
19. Mengekspresikan sesuatu sesuai dengan idenya sendiri
	12. Mengklasifikasi benda berdasarkan fungsi
13. Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik (seperti apa yang terjadi ketika air ditumpahkan
14. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan
15. Mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu menjadi basah)
16. Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan (seperti: “Ayo kita bermain pura-pura seperti burung”)
17. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari

	B. Motorik Halus
	20. Membuat garis vertical, horizontal, lengkung, miring kiri/kanan, dan lingkaran
21. Menjiblak bentuk
22. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit
23. Melakukan gerakan manipulative untuk menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media
24. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media

	18. Menggambar sesuai gagasannya
19. Meniru bentuk
20. Melakukan ekspresi dengan berbagai media dan kegiatan
21. Menggunakan alat tulis dengan benar
22. Mengguting sesuai dengan pola
23. Menempel gambar dengan tepat
24. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail


	B. Konsep Bentuk, Warna, Ukuran dan Pola
	25. Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk atau warna atau ukuran
26. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi
27. Mengenal pola AB-AB dan ABC-ABC
28. Mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi ukuran atau warna
	25. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”, “kurang dari”, dan “paling/ter”.
26. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran ( 3 variasi)
27. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak kedalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih dari 2 variasi
28. Mengenal pola ABCD-ABCD
29. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari yang paling besar atau sebaliknya


	C. Konsep bilangan, lambing bilangan dan huruf
	30. Mengetahui konsep banyak dan sedikit
31. Membilang banyak benda satu sampai sepuluh
32. Mengenal konsep bilangan
33. Mengenal lambing bilangan
34. Mengenal lambing huruf
	30. Menyebutkan lambing bilangan 1-10
31. Mencocokkan bilangan dengan lambing bilangan
32. Mengenal berbagai macam lambing huruf vocal dan konsonan

	IV. Bahasa
A. Menerima bahasa
	35. Menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya)
36. Mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan
37. Memahami cerita yang dibacakan
38. Mengenal perbendaharaan kata mengenal kata sifat (nakal, pelit, baik hati, berani, baik, jelek, dsb)
	39. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan
40. Mengulang kalimat yang lebih kompleks
41. Memahami aturan dalam suatu permainan

	B. Mengungkapkan Bahasa
	39. Mengulang kalimat sederhana
40. Menjawab pertanyaan sederhana
41. Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik hati, berani,  jelek, dsb)
42. Menyebut kata-kata yang dikenal
43. Mengutarakan pendapat kepada orang lain
44. Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan stau ketidaksetujuan
45. Menceritrakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar

	42. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
43. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
44. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal symbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung
45. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan)
46. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
47. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan

	46. Keaksaraan
	47. Mengenal symbol-simbol 
48. Mengenal suara-suara hewan/ benda yang ada di sekitarnya.
49. Membuat coretan yang bermakna
50. Meniru huruf
	48. Menyebutkan symbol-simbol huruf yang dikenal.
49. Mengenal suara huiruf awal  dari nama benda-benda yang ada disekitarnya
50. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama
51. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf
52. Membaca nama sendiri
53. Menuliskan nama sendiri

	V. Sosial Emosional
	51. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan
52. Mau berbagi, menolong dan membantu teman
53. Menunjukkan antusiasme dalam melakukan permainan kompetitif secara positif
54. Mengendalikan perasaan
55. Menaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan
56. Menunjukkan rasa percaya diri
57. Menjaga diri sendiri dari lingkungannya
58. Menghargai orang lain 

	54. Bersikap kooperatif dengan teman.
55. Menunjukkan sikap toleran
56. Mengekpresikan emosi yang seusia dengankondisi yang ada (senang, sedih-antusias dsb)
57. Mengenal tata karma dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat
58. Memahami peraturan dan disiplin
59. Menunjukkan rasa empati
60. Memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah)
61. Bangga terhadap hasil karya sendiri
62. Menghargai keunggukan orang lain




Latihan:
	Untuk  memperdalam pemahaman anda mengenai materi ini, silahkan anda mengerjakan latihan berikut!
1. Kemukakan sesuai kalimat anda sendiri tentang pengertian pendidikan anak usia dini.
2. Apa yang dimaksud dengan stándar perkembangan kompetensi anak usia dini? 
3. Pengembangan program pembelajaran PendidikanPAUD Formal/ Taman kanak-kanak memiliki karakteristik sebagai berikut,  keculi:
a. Program pembelajaran di PAUD Formal /Taman Kanak-kanak dilaksanakan secara terpadu dengan memperhatikan kebutuhan terhadap kesehatan, gizi, stimulasi sosial dan kepentingan terbaik bagi anak.
b. Program pembelajaran di PAUD Formal /Taman Kanak-kanak dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan karakteristik anak PAUD Formal /TK dan layangan pendidikan.
c. Anak didik berprilaku baik, dan menyeangkan. 
4. Yang termasuk Struktur Program Kegiatan PAUD Formal/Taman Kanak-Kanak
( Kelompok  A DAN B ) adalah kecuali,
a. Pembentukan prilaku: nilai-nilai agama dan moral
b. Sosial emosional
c. Bahasa
d. Kognitif
e. Fisik
f. Kecerdasan spasial
 



MODUL : 2.   	PERENCANAAN PEMBELAJARAN DI PAUD FORMAL

1. Pendahuluan.
	Dalam modul ini anda akan mempelajari tentang perencanaan pembelajaran. Merencanakan pembelajaran merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru Taman Kanak-kanak (PAUD Formal). Perencanaan pembelajaran yang efektif merupakan acuan dalam melaksanakan pembelajaran efektif.
	Perencanaan pembelajaran di PAUD Formal berbeda dengan perencanaan pembelajaran di SD atau jenjang pendidikan lainnya, karenaPAUD Formal menggunakan pendekatan integrated dan tematik. Yang membedakan hanya dalam isi sedangkan komponen-komponen pembelajaran yang ada di dalam perencanaan secara esensi tidak berbeda.
Setelah mempelajari dan mencermati modul ini, anda diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut.
a. Menjelaskan pengertian perencanaan pembelajaran
b. Menguraikan jenis-jenis perencanaan pembelajaran
c. Menguraikan langkah-langkah pengembangan silabus
d. Menguraikan prosedur penyusunan perencanaan pembelajaran
e. Menyusun perencanaan pembelajaran 
	Untuk membantu anda memperoleh kemampuan-kemampuan tersebut dalam modul ini disajikan pembahasan dan latihan dengan pokok-pokok materi sebagai berikut:
a. Pengertian perencanaan pembelajaran
b. Jenis-jenis perencanaan pembelajaran
c. Langkah-langkah pengembangan silabus
d. Prosedur penyusunan perencanaan pembelajaran
	Agar anda berhasil dengan baik dalam mempelajari modul ini, maka beberapa petunjuk belajar di bawah ini dapat anda cermati dengan baik.
a. Bacalah dengan cermat bagaimana modul ini sampai anda memahami apa, bagaiman dan untuk apa mempelajari modul ini.
b.  Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan kata-kata kunci dan kata-kata yang menurut anda baru
c.  Cermatilah isi modul ini melalui pemahaman sendiri, dengan sesama teman, instruktur atau praktisi lain di lapangan
d. Kuasailah langkah-langkah dan prosedur pengembangan perencanaan pembelajaran sesuai dengan komponen-komponen yang seharusnya.
Mantapkan pemahaman anda melalui diskusi, membaca sumber-sumber yang mendukung, agar pemahaman dan wawasan anda bertambah luas dan optimal.

2. Pengertian dan Jenis-Jenis Perencanaan Pembelajaran  
a. Pengertian Perencanaan Pembelajaran
Di bawah ini akan diuraikan beberapa pengertian perencanaan pembelajaran menurut para ahli.
1. Perencanaan pembelajaran adalah apa yang akan dikerjakan guru dan anak didikdi dalam kelas dan di luar kelas. Reiser (1986)
2. Perencanaan pembelajaran adalah memproyeksikan tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran (PBM),dengan mengkoordinasikan (mengatur dan menetapkan) komponen-komponen pengajaran, sehingga arah kegiatan (tujuan), isi kegiatan (materi), cara pencapaian kegiatan (metode dan teknik) serta bagaimana mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan sistematis. Nana Sudjana (1988)
3. Secara garis besar perencanaan pembelajaran mencakup kegiatan merumuskan tujuan apa yang akan dicapai, cara apa yang dipakai untuk menilai tujuan tersebut, materi bahan apa akan disampaikan, bagaimana cara menyampaikannya, serta alat atau media apa yang diperlukan.R.Ibrahim (1993).
	Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran adalah rencana yang dibuat oleh guru untuk memproyeksikan kegiatan apa yang akan dilakukan oleh guru dan anak agar tujuan dapat dicapai. Perencanaan pembelajaran mengandung komponen-komponen yang ditata secara sistematis dimana komponen-komponen tersebut saling berhubungan dan saling ketergantungan satu sama lain. 
Istilah perencanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2004 disebut silabus. Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. Silabus harus disusun secara sistematis dan berisikan komponen-komponen  yang saling berkaitan untuk memenuhi target pencapaian kompetensi dasar.

b. Jenis-Jenis Perencanaan Pembelajaran.

1. Perencanaan Tahunan 
	Dalam perencanaan tahunan sudah ditetapkan dan disusun standar kompetensi,kompetensi dasar,dan indikator yang diharapkan tercapai untuk satu tahun. Selain itu juga memuat tema-tema yang telah disesuaikan dengan bidang-bidang pengembangan.
2. Perencanaan Semester
	Program semester, program tahunan yang dibagi ke dalam 2semester
3. Perencanaan Mingguan (Satuan Kegiatan Mingguan)
	Satuan Kegiatan Mingguan (SKM) berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai kompetensi yang telah direncanakan untuk satu minggu sesuai dengan tema minggu itu.
4. Perencanaan Harian (Satuan Kegiatan Harian)
Satuan Kegiatan Harian (SKH) merupakan perencanaan pembelajaran untuk setiap hari yang dibuat oleh guru yang dijabarkan dari SKM. SKH merupakan acuan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran

Latihan:
Untuk mempermudah anda memahami materi di atas, silahkan anda mengerjakan latihan dibawah ini:
1. Coba anda rumuskan dengan kata-kata sendiri pengertian perencanaan pembelajaran
2. Jelaskan mengapa guru harus menyusun rencana pembelajaran

Petunjuk Jawaban Latihan.
Supaya anda dapat mengerjakan tugas ini dengan optimal, cobalah anda cermati lagi materi pada kegiatan belajar 1.Anda dapat berdiskusi dengan teman sejawat atau dengan instruktur.
Rangkuman
		Perencanaan pembelajaran adalah rencana yang dibuat oleh guru untuk memproyeksikan kegiatan apa yang akan oleh dilakukan guru dan anak agar tujuandapat tercapai. Perencanaan pembelajaran mengandung komponen-komponen yang ditata seraca sistematis dimana komponen-komponen tersebut saling berhubungan dan saling ketergantungan satu sama lain.
			Istilah perencanaan pembelajarn dalam Kurikulum 2004 disebut silabus. Jenis-jenis perencanaan pembelajaran terdiri dari perencanaan tahunan,perencanaan semester, perencanaan mingguan (SKM), dan perencanaan harian (SKH)

Tes Formatif 1

Pilih satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternatif jawaban yang disediakan:
1. Gambaran kegiatan yang harus dikerjakan dan cara mengerjakannya untuk mencapai tujuan adalah:
a. Perencanaan pembelajaran, b.Perencanaan, c.Perencanaan belajar, d Rencana kegiatan
2. Perencanaan pembelajaran adalah apa yang akan dikerjakan guru dan anak di dalam maupun di luar kelas, demikian menurut…….
a. Brenner, b.Nana Sujana, c.Reiser, d.R Ibrahim
3. Penyajian materi di TK berpusat pada……
a. Materi pelajaran, b.Minat anak, c.Tema, d.Lingkungan
4. Keuntungan membut perencanaan pembelajaran bagi guru adalah sebagai berikut, kecuali guru dapat ………
a. Merumuskan tujuan dengan tepat, b.Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi anak, c.Memilih dan menyediakan sumber belajar yang dapat mendukung proses belajar anak, d.Meningkatkan kualitas pembelajaran

Cocokkanlah jawaban anda dengan kunci jawaban Tes Formatif yang terdapat di bagian akhir modul ini.Hitunglah jawaban yang benar.Kemudian gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi kegiatan belajar 1.

				Jumlah jawaban benar
Tingkat penguasaan  =     ------------------------------  x 100 %
					  4
   Arti tingkat penguasaan:  	90  -  100 %	= Baik sekali
				80  -  89 %	= Baik
				70  -  79 %	= Cukup
				<  70%	= Kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan modul selanjutnya. Bagus! Jika masih dibawah 80%, Anda harus mengulangi materi kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.




3. Pengembangan Silabus.

a. Pengertian. 
Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. Silabus harus disusun secara sistematis dan berisikan komponen-komponen  yang saling berkaitan untuk memenuhi target pencapaian kompetensi dasar. Silabus berisi jawaban dari pertanyaan berikut.
· Kompetensi apa yang akan dikembangkan pada anak didik?
· Bagaimana cara mengembangkan kompetensi tersebut pada diri anak didik ?
· Bagaimana cara mengetahui bahwa kompetensi tersebut telah dikuasai anak didik?
Silabus perlu menggambarkan serangkaian kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik dalamupaya mencapai kompetensi. Sejauh mana upaya pencapaian kompetensi ini perlu didokumentasikan melalui pengumpulan informasi dalam penilaian berbasis kelas.

b. Standar Kompetensi
Sebelum membicarakan standar kompetensi, sebaiknya dibahas dulu apa itu kompetensi. Secara umum kompetensi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan, keterampilan,sikap dan nilai sebagai kinerja yang berpengaruh terhadap peran,perbuatan,prestasi,serta pekerjaan seseorang. Dengan demikian kompetensi dapat diukur dengan standar umum serta dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan (Yulaelawati,2004:13)	
Standar kompetensi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak didik dalam suatu bidang pengembangan.Standar kompetensi yang diharapkan pada pendidikan TK adalah tercapainya tugas-tugas perkembangan secara optimal sesuai dengan standar yang telah dirumuskan. Aspek-aspek perkembangan yang diharapkan meliputi aspekmoral dan nilai-nilai agama, sosial emosional,kemandirian, berbahasa, kognitif, fisik-motorik, dan seni.

c. Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar merupakan pernyataan yang diharapkan dapat diketahui, disikapi dan dilakukan anak didik. Penempatan komponen Kompetensi Dasar dalam Program Semester sangat penting untuk mengingatkan para guru seberapa jauh tuntutan target kompetensi yang harus dicapainya.
Pengembangan silabus dalam garis besarnya mencakup langkah-langkah sebagai berikut:
Di PAUD Formal, silabus pembelajaran dituangkan dalam bentuk perencanaan semester, perencanaan mingguan, dan perencanaan harian.Perencanaan semester merupakan program pembelajaran yang berisi jaringan tema, bidang pengembangan, tingkat pencapaian perkembangan dan indicator yang di tata secara urut dan sistematis, alokasi waktu yang diperlukan untuk setiap jaringan tema, dan sebarannya ke dalam semester satu dan semester dua.
Langkah-langkah pengembangan program semester, sebagai berikut :
1. Mempelajari dokumen kurikulum, yakni pedoman pengembangan program pembelajaran
2.  Memilih tema yang akan digunakan untuk setiap kelompok dalam setiap semester, dan menetapkan alokasi waktu untuk setiap tema dengan memperhatikan keluasan cakupan pembahasan tema dan minggu efektif  PAUD Formal
3.  Identifikasi Tema menjadi Sub Tema
4.  Tema-tema yang di pilih dan hasil identifikasi tema menjadi sub tema dapat dibuat dalam bentuk tabel pada setiap awal tahun pelajaran.

1. Tema
a. Pengertian Tema
Tema adalah alat untuk mengenalkan berbagai konsep topic dan ide kepada anak didik secara utuh. Dalam pembelajaran, tema berfungsi untuk menyatukan isi kurikulum dalam satu perencanaan yang utuh (holistik), memperkaya  perbendaharaan bahasa anak didik, membuat pembelajaran lebih bermakna dan membantu anak mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas. Jadi tema merupakan aktualisasi konsep minat anak yang dijadikan fokus perencanaan atau titik awal perencanaan dalam proses pembelajaran.
Di buat dalam bentuk “matriks hubungan indicator dengan tema”.Matriks tersebut akan diisi setiap pergantian tema setelah guru menentukan indicator dan setiap kegiatan yang sudah diidentifikasikan dari sub tema.
b. Pemilihan Tema
Berikut ini contoh-contoh tema yang dikembangkan di TK, antara lain :
(1) diri sendiri, (2) Lingkunganku, (3) Kebutuhanku, (4) Binatang,(5)    Tanaman, (6) Rekreasi, (7) Pekerjaan, (8) Air, Udara dan Api, (9)  tanah Airku, (10) Alam Semesta
Contoh tema tersebut di atas dapat di lihat untuk dikembangkan di PAUD/TK, dan disesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing. Pemilihan tema di PAUD/TK hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :
1) Kedekatan : tema hendaknya dipilih mulai dari tema yang terdekat dengan kehidupan anak kepada tema yang semakin jauh dari kehidupan anak. Contoh : tema-tema di atas secara umum sudah di susun dari hal yang terdekat dengan anak (tema “diri Sendiri”) sampai hal yang terjauh (tema “alam semesta”). Tetapi secara khusus, kondisi setiap kabupaten/kota di Indonesia beragam (tidak sama), 
Contoh:
· untuk tema wisata seperti kota Badung di provinsi Bali (dengan pantai kutanya) dan di Manado (dengan taman laut Bunaken), tema rekreasi dapat masuk ke tema lingkunganku, dan tema tersebut lebih dekat bagi anak  daripada tema binatang dan tanaman
· untuk tema kerajinan seperti kabupaten Jepara (dengan ukiran kayu jatina). Kota Bukit tinggi (dengan border, sulam dan kerajinan kain lainnya). Tema Pekerjaan dapat masuk ke tema kebutuhanku dan lingkunganku (pakainku, rumahku, pekerjaan di lingkungan rumahku), dan tema tersebut lebih dekat daripada tema binatang dan tanaman
2) kesederhanaan artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema yang sederhana kepada tema-tema yang lebih rumit bagi anak. Apabila contoh tema-tema di atas masih terlalu rumit dan luas, guru dapat menentukan tema yang lebih sederhana agar tema dapat lebih efektif dan fokus. 



Contoh
· Tema “Alam Semesta” menurut guru masih terlalu rumit dan luas, guru bersama anak dapat menentukan tema yang lebih sederhana, missal: tema “sawahku; sungaiku; gunungku; lautku; matahariku; bulan dan bintang dll
· Tema “tanah airku” menurut guru masih terlalu rumit dan luas, guru bersama anak dapat menentukan tema yang lebih sempit, missal: tema “mengenal kota kelahiranku” atau “aku rindu kampong halaman” dll`
Tema-tema tertentu yang terlalu rumit dan luas dapat di gabung atau diintegrasikan ke tema lain menjadi sub tema, agar tidak terlalu banyak tema. 
Contoh :
Tema  “tanah airku” dapat masuk ke semua tema atau menjadi sub tema  dari tema yang lain untuk memupuk rasa nasionalisme sejak anak usia dini, contoh :
· Sub tema “Aku Anak Indonesia” dalam tema “diri sendiri”
· Sub tema “Indahnya wisata laut di desaku” dalam tema “lingkunganku”
· Sub tema “makanan khas di kotaku,” “Rumah Joglo”. “beskap dan kebaya kecilku”  dalam tema “kebutuhanku”
· Sub tema “komodo keajiban dunia” dalam tema “binatangi”
· Sub tema “Bunga Raksasa Rafflesia” dalam tema “tanaman” dl
3) kemenarikan artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema yang menarik minat anak kepada tema-tema yang kurang menarik minat anak. Tema-tema tertentu dapat dibuat lebih menarik dan dibedakan antara tema PAUD/TK kelompok A dan PAUD/TK kelompok B, agar anak didik tertarik dan tidak akan membosankan anak karena pengulangan tema yang sama dengan sub yang sama. 
Contoh Tema Pekerjaan
· Sub tema pada PAUD/TK kelompok A sub tema “Pekerjaan orangtuaku” (misalnya dokter, petani, nelayan, polisi, pegawai bank, insyinyur dll) sub tema “cita-citaku” (misalnya pilot, guru, pelaut, arsitek, dokter dl)
· Sub tema pada PAUD/TK kelompok B sub tema “pekerjaan di sekitar PAUD/TK ku” (misalnya guru, satpam, tukang ojek, penjual kue, petugas kebersihan, dll). Sub tema “pekerjaan di kota Semarang”(misalnya : pedagang di kampong pecinan gang baru, pedagang kauman, pedagang di pasar johar, nelayan dan pedagang  ikan di pantai.Tukang  pos di kantor pos. Masinis di stasiun Tawang dll)
4) Keinsidentalan artinya peristiwa atau kejadian di sekitaranak (sekolah) yang terjadi pada saat pembelajaran berlagsung hendaknya dimasukkan dalam pembelajaran wlaupun tidak sesuai dengan tema yang di pilih pada hari itu. Keinsidentalan peristiwa perayaan yang ada di sekitar anak juga dapat diangkat menjadi tema atau sub tema. Sesuatu yang Keinsidentalan dapat diangkat menjadi sub tema “perayaan atau special event” dan masuk ke setiap tema yang sudah ada, tujuannya agar anak mendapat pengalaman bermakna pada peristiwa khusus walaupun hanya beberapa hari atau satu minggu.
Contoh :
· Sub tema “Perayaan hari Kemerdekaan” dalam tema “Lingkunganku”
· Sub tema “ Bunga indah untuk Ibu” dalam tema “Tanaman”
Banyak tema yang bisa di gali dari minat anak. Dari berbagai tema yang sesuai dengan minat anak pada dasarnya terdiri dari lima tema yang saling berkaitan, yaitu : aku, air, daratan, tempat tingalku, dan udara. Tema-tema tersebut saling terkait ketika guru membuat perencanaan pembelajaran.Sehingga tema apapun yang dipilih oleh guru dan anak didik, pasti ada saling keterkaitan. Gambaran keterkaitan antar tema dapat dilihat ada bagan di bawah ini
 (
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)

 (
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Gambar 1 Bagan Keterkaitan antar tema
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Binatang disekitar tempat tinggalku
Binatang dipertenakan (sapi, kambing, burung, ayam, bebek, kuda, dll) 
Binatang di kebun binatang (gajah, jerapah dll)
) (
Binatangdi dekatku
Binatang peliharaan ku (ikan, burung dll)
Binatang kesayangan ku
 (kucing, ikan dl)
Binatang dalam dongeng (kancil, siput dll)
)Contoh : Tema “Binatang” dapat diidentifikasikan menjadi beberapa tema misalnya : binatang di sekitarku, binatang di tempat tinggalku, binatang di dataran, binatang di air dan binaytang di udara.
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Gambar 2 Contoh identifikasi tema binatang menjadi beberapa tema





Tabel 3. Contoh Tema dan Sub Tema TK kelompok A dan B
Tema dan Sub Tema Tahun Pelajaran……
PAUD Formal/ TK		: ………………………………
   Kelompok		: A
Semester I

	No
	Tema
	Sub Tema
	Perkiraan Waktu (minggu)

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	Jumlah
	
	


Semester II

	No
	Tema
	Sub Tema

	Perkiraan waktu (minggu)

	1
	Binatang
	Binatang di dekatku
· binatang kesayangan ku (kucing, ikan dll)
· binatang di dalam dongemg (kancil, siput)
Binatang di air
· Binatang di kolam(ikan mas, katak,gurame, lele, ikan mas koi dll)
· Binatang laut (ikan, kepiting, gurita, binatang laut, dll)
Binatang di udara
· Burung
· Serangga yang dapat terbang(lalat, kupu-kupu dlll)
	6 minggu

	
	
	Jumlah 
	



Tema dan Sub Tema Tahun Pelajaran………………………
PAUD /TK		: …………………………………………
Kelompok	: B

Semester I

	No
	Tema
	Sub Tema
	Perkiraan Waktu (minggu)

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	Jumlah
	
	




Semester II
	No
	Tema
	Sub Tema
	Perkiraan waktu (minggu)

	1
	Binatang
	Binatang disekitar tempat tinggalku
· Binatang dipertenakan (sapi, kambing, burung, ayam, bebek, 
· kuda, dll) Binatang di kebun binatang (gajah, jerapah dll)
Binatang di daratan
binatang di dalam tanah dan  di tanaman (serangga, kumbang, kupu-kupu, lebah, siiput, kepik dll; lainnya cacing, belut, ular dll
Binatang di udara
· Burung
· Serangga yang dapat terbang(lalat, kupu-kupu dlll)
	6 minggu

	
	
	Jumlah
	


Identifikasi tema menjadi sub tema sudah dilakukan pada awal tahun pelajaran, tetapi identifikasi sub tema menjadi sub tema yang lebih spesifik lagi dapat di gali lagi oleh guru di akhir kegiatan pada tema sebelumnya, sehingga sub tema yang akan dijadikaan paying kegiatan benar-benar diperoleh dari sudut pandang peserta didik, bukan dan sudut pandang guru.
Identifikasi sub tema menjadi sub tema yang spesifik
TK/Kelompok	: ………….
Semester/Minggu	: II/1
 (
gurita
)Tema			: Binatang di Air
 (
Ikan badut
)
 (
Kura-Kura
)
 (
Ikan Mas dan Katak
)

 (
Binatang di Air
)

 (
Binatang di dalam laut
) (
Binatang di dalam kolam
)




 (
Jentik Nyamuk
)
 (
Lumba-lumba
) (
udang
) (
Burung Bangau & Ikan
)





Gambar 3 Contoh identifikasi sub tema menjadi sub tema yang lebih spesifik


2. Identifikasi Sub Tema menjadi Kegiatan
Sub tema selanjutnya diidentifikasi menjadi berbagai kegiatan yang terkait dengan sub tema tersebut. Agar lebih mudah guru dapat menggunakan kalimat Tanya “ 5 W 1 H “ yaitu : 
  1) apa (what), 2) Siapa (Who), 3) Kapan (when),  4) Dimana (Where), 5) Mengapa (Why).

3. Perencanaan Mingguan

Perencanaaan mingguan di susun dalam bentuk Rencana Kegiatan Mingguan atau di sebut RKM. RKM merupakan penjabaran dari perencanaan semesteran yang berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai indicator yang telah direncanakan dalam satu minggu sesuai dengan keluasan pembahasan tema dan sub tema.
Perencanaan mingguan dapat disusun dalam bentuk antara lain  rencana kegiatan mingguan (RKM) model pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman dan rencana kegiatan mingguan (RKM) model pembelajaran.

1. RKM model pembelajaran Kelompok dengan Kegiatan Pengaman
a. Komponen RKM model pembelajaran kelompok  dengan kegiatan pengaman adalah sebagai berikut :
· Tema dan Sub Tema
· Alokasi waktu
· TK kelompok A atau B
· Bidang Pengembangan
· Kegiatan per bidang pengembangan
b. Langkah-langkah pengembangan RKM model pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman adalah sebagai berikut :
· Memilih tema dan merinci sub tema
· Menentukan kegiatan sesuai dengan bidang pengembangan, yaitu nilai-nilai agama dan moral, social emosional, bahasa, kognitif dan fisik. Untuk mempermudah bias menggunakan kalimat Tanya 5W1H.
· Membuat matrik hubungan antara tema, bidang pengembangan dan kegiatan
· Menentukan pelaksanaan kegiatan dalam satu minggu dari hari senin sampai jum’at atau sabtu
2. RKM model pembelajaran berdasarkan minat 
a. Komponen RKM model pembelajaran berdasarkan minat adalah sebagai berikut :
· Tema dan sub Tema
· Aloksi Waktu
· TK Kelompok A dan B
· Sudut/area/sentra
· Kegiatan per sudut/area/sentra
b. Langkah-langkah pengembangan RKM model pembelajaran berdasarkan minat adalah sebagai berikut :
· Memilih minat dan merinci tema
· Menentukan kegiatan sesuai dengan minat pada model pengembangan sudut.area/sentra untuk mempermudah bias menggunakan kalimat Tanya 5W1H
· Membuat matrik hubungan antara tema sub tema dan kegiatan
· Menentukan alokasi waktu untuk setiap RKM
· Menentukan pelaksanaan kegiatan dalam satu minggu dari hari Senin sampai Jumat atau sabtu.
4. Perencanaan Harian
       Perencanaan harian di susun dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian (RKH), RKH merupakan penjabaran dari Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), RKH memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran, baik yang dilaksanakan secara individual, kelompok maupun klasikal dalam satu hari. RKH terdiri atas kegiatan pembukaan, kegiatan inti, istirahat/makan, dan kegiatan penutup.
Kegiatan Pembukaan merupakan kegiatan untuk pemanasan dan dilaksanakan secara klasikal. Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain, misalnya berdoa/mengucap salam, membicarakan tema atau sub tema, dan sebagainya.
Kegiatan inti merupakan kegiatan yang dapat mengaktifkan perhatian, kemampuan, social dan emosional anak.Kegiatan ini dapat dicapai melalui kegiatan yang memberi kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dan bereksperimen sehingga dapat memunculkan inisiatif, kemandirian dan kreativitas anak, serta kegiatan yang dapat meningkatkan pengertian-pengertian, konsentrasi dan mengembangkan kebiasaan bekerja yang baik.Kegiatan inti merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara individual/kelompok.
Istirahat/makan merupakan kegiatan yang digunakan untuk mengisi kemampuan anak yang berkaitan dengan makan, misalnya mengenalkan kesehatan, mkanan yang bergizi, tata tertib makan yang diawali dengan cuci tangan kemudian makan dan berdoa sebelum dan sesudah makan.Setelah kegiatan makan selesai, anak melakukan kegiatan bermain dengan alat permainan di luar kelas dengan maksud untuk mengembangkan motoric kasar anak dan bersosialisasi.Kegiatan ini disesuaikan dengan kemauan anak, anak makan kemudian bermain atau sebaliknya anak bermain terlebih dahulu kemudian makan.
Kegiatan Penutup merupakan kegiatan penenangan yang dilaksanakan secara klasikal.Kegiatan yang dapat diberikan pada kegiatan akhir, misalnya membacakan cerita dari buku, mendramatisasikan suatu cerita, mendiskusikan tentang kegiatan satu hari atau menginformasikan kegiatan esok hari, menyanyi, berdoa dan sebagainya.
Rencana Kegiatan Harian (RKH) dapat di susun dalam bentuk, antara lain RKH model pembelajaran kelompok dan RKH pembelajaran berdasrkan minat.

1. RKH model Pembelajaran Kelompok
a. Komponen RKH model pembelajaran kelompok sebagai berikut :
· Hari, tanggal, waktu
· Indikator
· Kegiatan pembelajaran
· Alat/sumber belajar
· Penilaian perkembangan anak didik
b. Langkah-langkah penyusunan RKH model pembelajaran kelompok dengan   kegiatan pengaman adalah sebagai berikut :
· Memilih indikator yang sesuai dalam RKM untuk dimasukkan dalam RKH Penulisan indikator dalam RKH di beri keterangan bidang pengembangan
· Memilih kegiatan yang sesuai dalam RKM untuk mencapai indicator yang di pilih dalam RKh
· Memilih kegiatan ke dalam kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada Kesempatan inti, kegiatan pembelajaran di bagi ke dalam kelompok sesuai program yang direncanakan.
· Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan yang di pilih
· Memilih alat/sumber belajar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
· Memilih dan menyusun alat penilaian yang dapat mengukur kecapaian indicator
· Merencanakan penataan lingkungan belajar dan bermain
   
2. RKH model Pembelajaran berdasarkan minat
c.  Komponen RKH model pembelajaran berdasarkan minat sebagai berikut 
· Hari, tanggal, waktu
· Indikator
· Kegiatan pembelajaran
· Alat/sumber belajar
· Penilaian perkembangan anak didik
d.  Langkah-langkah penyusunan RKH berdasarkan minat sebagai berikut :
· Memilih tema dan menata kegiatan ke dalam RKH
· Memilih kegiatan yang di pilih ke dalam kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir
· Pada kegiatan inti, kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan minat (area) yang akan dilaksanakan
· Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan yang di pilih
· Memilih alat/suber belajar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
· Memilih dan menyusun alat penilaian alat penilaian yang dapat mengukur ketercapaian hasil belajar atau indicator

Contoh RKH model pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok		: A
Semester/Minggu	: I/I2
Tema/Sub Tema	: Binatang/Binatang di dalam Kolam (ikan mas dan Katak)
Hari/Tanggal	: Senin, 12 Jnauari 2010
Waktu		: 07.30-10.15
	indikator
	Kegiatan pembelajaran
	Alat sumber belajar
	Penilaian perkembangan peserta

	
	
	
	Alat
	Hasil

	· Mengikuti aturan (NAM)

· Berdoa sebelum melakukan kegiatan

· Mendengarkan cerita sederhana (B)
· Berjalan di atas papan titian (F)

· Menceritakan kembali isi cerita yang pernah di dengar (B)

· Membilang menunjuk benda sampai 10 (K)

· Menunjukkan dus kumpulan benda yang sama jumlahnya yang tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit (K)

· Menunjukkan sebanyak-banyaknya hewan menurut ciri-ciri tertentu (K)

· Menyanyi 15 lagu anak-anak (F)

· Bermain dengan alat perkusi sederhana (F)


· Menyanyi 15 lagu anak-anak (F)

	Upacara Bendera  15 menit


1. Kegiatan awal 30 menit (klasikal)
· Bernyanyi, salam dan berdoa

· Menceritakan “ikan mas dan katak ciptaan Tuhan”

· Pemberian tugas:
berjalan di atas papan titian “ di atas kolam”

2. Kegiatan Inti 60 menit (individu/kelompok)
Sudut kebudayaan
· Pemberian tugas :
Mendengar dan menceritakan kembali “ikan mas dan katak”


· Pemberian tugas :
Membilang ikan “ikan dan berudu di kolam/toples”

· Pemberian tugas :
Menunjukkani lebih banyak dan lebih sedikit  “ikan dalam kolam

Sudut alam sekitar dan pengetahuan

· Pemberian tugas :
Mengamati “ikan mas di kolam dan toples kecil”



Sudut kebudayaan
· Pemberian tugas :
Bermain dengan alat perkusi “botol dan Aquarium”

3. Istirahat/ makan 30 menit
· Mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan

· Bermain

4. Kegiatan akhir 30 menit (kelompok)
· Menyanyi lagu “ikan di dalam kolam”
· Diskusi tentang kegiatan satu hari
· Doa pulang dan salama
	Tiang bendera dan bendera

Peserta
Langsung

Buku cerita


Papantitian di atas kolam atau baik air

Buku cerita
Kertas A4
Dan crayon



Kolam atau toples berisi ikan dan berudu

idem








Idem







Botol dan aquarium berisi air


Air,serbet,
bekal anak



Alat bermain di luar kelas
Gambar
	Observasi


Observasi


Percakapan


Unjuk kerja



Percakapan





Penugasan



Penugasan 







hasil karya


Unjuk kerja





Observasi




Unjuk kerja
	


									Gorontalo 

Mengetahui Kepala PAUD Formal				Guru Kelas



Contoh RKH model pembelajaran Sentra
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok		: A
Semester/Minggu	: I/I2
Tema/Sub Tema	: Binatang/Binatang di dalam Kolam (ikan mas dan Katak)
Hari/Tanggal	: Senin, 2 oktober 2009
Waktu		: 07.30-10.15

	indikator
	Kegiatan pembelajaran
	Alat sumber belajar
	Penilaian perkembangan peserta

	
	
	
	Alat
	hasil

	· Mengikuti aturan (NAM)


· Berdoa sebelum melakukan kegiatan


· Mendngarkan cerita sederhana (B)
· 
· Berjalan di atas papan titian (F)





· Menceritakan kembali isi cerita yang pernah di dengar (B)

· Meniru membuat garis tegak, datar, miring,kri/kanan (F)

· Menebalkan huruf (B)
· Mengiucapkan syair dengan ekspresi (F)

· Menghubungkan gambar/benda dengan kata (B)

· Membilang menunjuk benda sampai 10 (K)

· Menunjukkan sebanyak-banyaknya hewan menurut ciri-ciri tertentu (K)
· Memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat bentuk 2 pola…(K)


· Menyanyi 15 lagu anak-anak (F)


	Upacara Bendera  15 menit



I. Kegiatan sebelum masuk kelas 10 menit  (klasikal)
· Bernyanyi, salam dan berdoa


II. Kegiatan Pembukaan 20 menit
· Menceritakan “ikan mas dan katak ciptaan Tuhan”

· Pemberian tugas:
berjalan di atas papan titian “ di atas kolam”


III. Transisi 5 menit

IV.Kegiatan inti 90 menit (individu/kelompok)
Mendengar dan menceritakan kembali “ikan mas dan katak”

Menarik garis lengkung “sisik ikan”
Menebalkan huruf “b”






Syair “ikan Mas”



Mengelompokkan kartu kata “kata berhuruf awal B”


Membilang “ikan dan berudu di kolam/toples”


Menunjukkan lebih banyak dan lebih sedikit “ikan di dalam kolam/toples/aquarium”



Meniru urutan pola “ikan mas, berudu, katak, batu,…..

1. Istirahat/ makan 30 menit
· Mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan


2. Kegiatan akhir 10 menit (kelompok)

· Menyanyi lagu “ikan di dalam kolam”
· Diskusi tentang kegiatan satu hari
· Doa pulang dan salama
	Tiang bendera dan bendera







Buku cerita



Papan titian di atas kolam atau baik air




Buku cerita
Kertas A4
Dan crayon


8 set crayon,kertas A4




8 pensil kertas A4


6 set kumpulan kata


8 toples berisi mainan ikan dan berudu

8 toples berisi mainan ikan


4 set mainan ikan, berudu dan katak










Air,serbet,
bekal anak

gambar ikan/ikan asli
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ASSESMEN/ PENILAIAN.
1. Pengertian.
Assesmen adalah proses pengumpulan dan penolahan informasi untuk menentukan tingkat pencapaian perkembangan peserta didik
2. Teknik 
Teknik yang digunakan adalah pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan anekdot, percakapan/dialog, laporan orang tua, dan dokumentasi hasil karya (potofolio) serta deskripsi profil anak.
3. Lingkup.
a. Mencakup seluruh tingkat pencapaian perkembangan peserta didik
b. Mencakup data tentang status kesehatan, pengasuhan, dan pendidikan.
4. Proses.
a. Dilakukan secara berkala, intensif, bermakna, menyeluruh, berkelanjutan
b. Pengamatan dilakukan pada saat peserta didik melakukan aktivitas sepanjang hari
c. Secara berkala tim guru mengkaji ulang catatan perkembangan peserta didik dan berbagai informasi lain termasuk kebutuhan khusus anak yang dikumpul dari hasil catatan pengamatan, anekdot, check list, dan portofolio
d. Melakukan komunikasi dengan orang tua tentang perkembangan peserta didik termasuk kebutuhan khusus
e. Dilakukan secara sistematis, terpercaya dan konsisten,
f. Dimotor semua aspek tingkat pencapaian perkembangan peserta didik
g. Mengutamakan proses dampak hasil
h. Pembelajaran melalui bermain dengan benda konkrit
5. Pengelolaan hasil
a. Guru membuat kesimpulan dan laporan kemajuan peserta didik berdasarkan informasi yang tersedia
b. Guru menyusun dan menyampaikan laporan perkembangan peserta didik secara tertulis kepada orang tua secara berkala, minimal sekali dalam satu semester
c. Laporan perkembangan peserta didik disampaikan kepada orang tua dalam bentuk laporan lisan dan tertulis, disertai saran-saran yang dapat dilakukan orang tua di rumah.
6. Tindak Lanjut.
a. Guru menggunakan hasil assesmen untuk meningkatkan kompetensi diri.
b. Guru menggunakan hasil assesmen untuk memperbaiki program, metode, jenis aktivitas/kegiatan, penggunaan dan penataan alat permainan edukatif, alat kesehatan, serta untuk memperbaiki sarana dan prasarana termasuk untuk peserta didik dengan kebutuhan khusus
c. Mengadakan pertemuan dengan orang tua/keluarga untuk mendiskusikan dan melakukan tindak lanjut untuk kemajuan perkembangan peserta didik
d. Guru merujuk keterlambatan perkembangan peserta didik kepada ahlinya melalui orang tua
e. Merencanakan program pelayanan untuk peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus. 

Latihan:
Buatkan sebuah perencanaan harian (SKH) yang diawali dengan pemetaan tema dan pembuatan Spider Web untuk satu minggu dengan tema lingkunganku.
Petujuk Jawaban Latihan:
Supaya anda dapat mengerjakan tugas dan latihan baik, coba anda cermati lagi pengertian langkah-langkah penyusunan SKH. Diskusikan dengan teman sejawat dan instruktur:

Rangkuman:
Perencanaan sementara merupakan program pembelajaran yang berisi jaringan-jaringan tema yang ditata secara urut dan sistematis, alokasi waktu yang diperlukan untuk setiap jaringan dan penyebarannya ke dalam semester ganjil dan genap.
Program mingguan atau disebut Satuan Kegiatan Mingguan (SKM) merupakan program yang berisikan kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai indicator yang telah direncanakan dalam minggu sesuai dengan keluasan pembahasan tema dan sub tema yang telah direncanakan pada program semester.Program harian atau Satuan Kegiatan Harian (SKH) merupakan penjabaran SKM yang memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran baik yang dilaksanakan secara individual, kelompok maupun klasikal dalam suatu hari.SKH terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan pemutup.
Tes Formatif  3 :
1) Program yang dilakukan dalam waktu singkat yang berkaitan dengan pencapaian indicator disebut perencanaan.
A. Minggu, B.Harian, C.Semester, D.Caturwulan
2) Acuan dalam menyusun Perencanaan Harian adalah
A. GBPKB PAUD Formal/ TK, BPerencanaan Semester, C.Satuan Kegiatan Mingguan, D.Karekteristik Belajar Anak
3) Peristiwa atau kejadian di sekita anak (sekolah) yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung hendaknya berlangsung hendaknya dimasukan dalam pembelajaran walaupun tidak sesuai dengan tema yang dipilih pada hari itu. Pernyatan ini merupakan prinsip pemilihan yang disebut dengan
A. Kesedernaan, B.Kedekatan, C.Keinsidentilan, D,Kemenarika
4) Merupakan kegiatan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan hal-hal berikut ini, kecuali….
a. Latar belakang anak, b.Indicator yang ingin dicapai, c. Ketersediaan media dan sumber belajar, d. Kemampuan guru
Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes Formatif yang terdapat dibagiam akhir modul ini.Hitunglah jawaban yang benar.Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi kegiatan belajar 3.
			



				Jumlah jawaban benar
Tingkat penguasaan  =     ------------------------------  x 100 %
					  4
   Arti tingkat penguasaan:  90  -  100 %	= Baik sekali
			80  -  89 %	= Baik
			70  -  79 %	= Cukup
				<  70%	= Kurang
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan modul selanjutnya. Bagus! Jika masih dibawah 80%, Anda harus mengulangi materi kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.

Kunci Jawaban Tes Formatif
Tes Formatif  1
1. A. Perencanaan, 2.C. Reiser, 3. C. Tema, 4.A. Merumuskan tujuan 
Tes Formatif 2:
1. B. Kompetensi, 2.A. Standar Kompetensi, 3.C. KBM, 4.D. Evaluasi
Tes Formatif 3:
1. B. Harian, 2.C. SKM, 3.C. Keinsidentilan, 4. A. Latar belakang anak
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MODUL  3:       MODEL-MODEL PEMBELAJARAN DI  PAUD FORMAL

1. Pendahuluan.
Pembelajaran di PAUD Formal memiliki karakteristik tersendiri, dengan menggunakan prinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Berdasarkan karekteristik tersebut, implikasinya terhadap pelaksanaan pembelajaran, bagaimana guru dapat melaksanakan pembelajaran agar anak dapat belajar dan berkembang secara optimal. Salah satu kemampuan yang harus  dikuasai guru adalah kemampuan memilih dan menggunakan berbagai model pembelajaran. Untuk dapat terampil menggunakan model-model pembelajaran guru perlu memahami hakikat model PAIKEM, Model Pembelajaran BCCT dan model pembelajaran Tematik 
Diharapkan setelah mempelajari modul ini anda memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. menjelaskan pengertian PAIKEM
2. Menjelaskan model-model  pembelajaran melalui bermain
3. Menjelaskan model pembelajaran tematik
4. Menjelaskan model pembelajaran BCCT
5. Menerapkan model-model BCCT dan Tematik  dalam pembelajaran di PAUD Formal
	Untuk membantu anda memperoleh kemampuan tersebut, anda akan mengkaji dan mempelajari materi-materi sebagai berikut.
1. menjelaskan pengertian PAIKEM
2. Model pembelajaran melalui bermain
3. Model pembelajaran tematis
4. Model pembelajaran BCCT
	Dalam mempelajari modul ini perhatikan petunjuk di bawah ini.
a. Bacalah dengan cermat uraian dan contoh-contoh yang disajikan dalam modul ini dan carilah kata-kata kunci jika perlu mendiskusikan dengan teman sejawat. Disamping mempelajari modul ini baca juga sumber-sumber lain yang mendukung.
b. Kerjakan tugas-tugas yang tertera dalam modul ini agar anda memperoleh pemahaman secara optimal. Dalam mengerjakan tugas dapat mendiskusikannya dengan teman sejawat atau instruktur serta praktisi di lapangan.
c. Semoga apa yang pelajari ini dapat bermanfaat dalam menujang tugas anda sebagai guru PAUD Formal
2. Pengertian:
	PAIKEM adalah suatu model pembelajaran yang praktis, aktif, inovatif, kreatif, efektif/efisien dan menyenangkan. Dari pengertian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
Praktis artinya:
(1) Mudah dilaksanakan oleh guru dan murid, (2) mudah dievaluasi hasilnya, (3), dilengkapi dengan scenario pembelajaran secara detail.
Aktif artinya:
(1) Perhatian yang sungguh-sungguh pada diri siswa terhadap informasi yang disampaikan oleh guru, (2) Ada keterlibatan peserta didik secara terus menrus selama proses pembelajaran berlangsung, (3) Tidak ada kesempatan lagi peserta didik untuk berpikir, selain terfokus pada materi pembelajaran.
Inovatif artinya:
(1) Memanfaatkan teori, fakta, konsep, prinsip, prosedur yang lama yang baik dan mencari atau memanfaatkan sesuatu yang baru yang lebih baik dalam dunia pendidikan & pembelajaran.
(2) Melakukan pembaharuan untuk meningkatkan kapasitas & kualitas pendidikan & pembelajaran
Kreativitas artinya:
(1) Mampu menciptakan sesuatu yang baru, (2) berinisiatif untuk selalu meningkatkan diri terhadap apa yang diterima, (3) memberi respons positif terhadap apa yang diajarkan.
Efektif artinya:
(1) Kecermatan penguasaan perilaku, artinya meminimalisir tingkat kesalahan dalam pembelajaran
(2) Kecepatan unjuk kerja, artinya jumlah waktu yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan pembelajaran pada setiap tatap muka
(3) Kesesuaian prosedur, artinya implementasi pembelajaran harus dapat disesuaikan dengan prosedur baku yang ada
(4) Kuantitas unjuk kerja artinya banyaknya kompetensi atau tujuan yang dapat dicapai oleh siswa dalam waktu tertentu yang telah ditetapkan
(5) Kualitas hasil akhir artinya profil  siswa yang ingin dicapai pada akhir pembelajaran dari suatu program dan jenjang pendidikan
(6) Tingkat alih belajar kemampuan siswa untuk mengaplikasikan ilmunya kaitannya dengan kondisi riil masyarakat
(7) Tingkat retensi, artinya berbagai pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai yang ada dalam bidang pengembangan yang dapat ditampilkan siswa setelah selang beberapa waktu tertentu pada masa berikutnya. 
Efisien artinya:
(1) Waktu, artinya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan mata pelajaran tertentu lebih pendek dari yang ditentukan, apakah 2 jam per minggu, 3 jam perminggu, dst atau juga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan program pada jenjang tertentu.
(2) Personalia artinya kualitas dan kuantutas para tenaga pengarnya dapat diandalkan dan 
(3) Sumber belajar, artinya ketersediaann sumber belajar pada masing-masing PAUD/ TK/RA tercukupi misalnya buku, media dll.
Menyenangkan artinya:
(1) Daya tarik artinya kecermatan dalam memilih dan memilah kegiatan pembelajaran yang menarik minat anak untuk belajar
(2) Kualitas pembelajaran artinya: kemampuan tenaga pengajar untuk mengelola pembelajaran agar tumbuh motivasi belajar siswa dan
(3) Keinginan lebih artinya ada prakarsa belajar mandiri yang tumbuh pada setiap siswa dalam mengikutin pembelajaran.
Latihan:
Untuk memantapkan pemahaman Anda mengenai materi ini, silahkan Anda mengerjakan 
latihan berikut ini!
1. Coba Anda inventarisasi dengan cara apakah anak-anak usia PAUD/TK dapat
berkembang dan belajar secara praktis, aktif, inovatif, kreatif, efektif/efisien
dan menyenangkan!
2. Berilah gambaran singkat bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan
model paikem di PAUD/ TK Anda bertugas. Ilustrasikan dengan contoh-cntoh
penerapannya dengan tepat!
Petunjuk Jawaban latihan
Dalam mengerjakan latihan tersebut, ada baiknya dikembangkan berdasarkan
Rangkuman.
	PAIKEM adalah suatu model pembelajaran yang praktis, aktif, inovatif, kreatif, efektif/efisien dan menyenangkan.  
 Beberapa pertimbangan dalam pemilihan metode pembelajaran:
3. Karakteristik anak pada dasarnya aktif
4. Anak pada dasarnya belajar dalam suatu situasi yang holistic
5. Ada variasi individual anak
6. Cara pembelajaran bagi anak usia PAUD/TK hendaknya memberi kesempatan kepada anak untuk berinteraksi
7. Cara pembelajaran anak usia PAUD/TK bersifat fleksibel dan tidak terstruktur
8. Penerapan bermain sebagai sarana belajar di PAUD/TK merupakan hal yang perlu diprioritakan. 
Tes Formatif
1. Berikut ini adalah model-model PAIKEM di PAUD Formal/TK kecuali…..
A.	model pembelajaran BCCT
B.	model pembelajaran melalui bermain
C.	model pembelajaran tematis
D	model pembelajaran area
2. Beberapa pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran paikem di TK,
       kecuali....
A.	pembelajaran bersifat terstruktur
B.	karakteristik anak pada dasarnya aktif
C.	adanya variasi individual anak
D.	anak pada dasarnya belajar dalam suatu situasi yang holistik
3.	Praktis, artinya ....
A.	mudah dievaluasi hasilnya
B.	mampu menciptakan sesuatu yang baru
C.	memberikan kesempatan berpikir
D.	sumber belajar tersedia
4.	Kreatif artinya, kecuali....
A.	mampu menciptakan sesuatu nyang baru
B.	berinsiatif untuk selalu meningkatkan diri terhadap apa yang diterima
C.	memberi respon positif terhadap apa yang diajarkan gum
D.	mampu menerapkan teori dan konsep pembelajaran
Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat di bagian akhir judul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
				Jumlah jawaban benar
Tingkat penguasaan  =     ------------------------------  x 100 %
					  4
   Arti tingkat penguasaan:  90  -  100 %	= Baik sekali
			80  -  89 %	= Baik
			70  -  79 %	= Cukup
				<  70%	= Kurang
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan modul selanjutnya. Bagus! Jika masih dibawah 80%, Anda harus mengulangi materi kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.
2. Pembelajaran Tematik.
Pendahuluan.
Munculnya pembelajaran tematik dilatarbelakangi oleh pemikiran tentang pentingnya pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata dan perkembangan kognitif anak yang cenderung melihat sesuatu secara keseluruhan (wholistic).Pandangan demikian dikemukakan di antaranya oleh Dewey (Kostelnik, 1991) yang menyatakan bahwa kurikulum harus terkait dengan pengalaman hidup nyata anak.Pembelajaran tematik dapat mengakomodasi kebutuhan tersebut, sebab dalam pembelajaran tematik anak dapat mempelajari substansi materi dan melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang terkait langsung dergan pengalaman hidupnya secara terpadu.
Pembelajaran tematik (thematic teaching) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada pemilihan tema yang sesuai dengan dunia anak dan menarik minat belajarnya. Adanya kesesuaian antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan dan minat belajar anak dapat mendorong anak untuk terlibat aktif dan mengalami kebermaknaan dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran tematik, anak berkesempatan untuk mengembangkan lebih lanjut berbagai keterampilan seperti keterampilan mengamati, mengingat, melakukan kegiatan-kegiatan motorik, menghitung, mengekspresikan ide-ide, memainkan peran, dan membandingkan, mengambil kesimpulan.
 
Secara khusus setelah mempelajari modul ini, diharapkan Anda dapat: 
1. 	menjelaskan pengertian, sifat, prinsip-prinsip dan kelebihan pembelajaran tematik.
2. 	menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tematik.
3. 	mengidentifikasi beberapa hal dalam pembelajaran tematik yang perlu dihindari pada guru.Agar Anda dapat mempelajari modul ini dengan baik, ikutilah petunjuk belajar berikut ini.
4. 	Bacalah dengan cermat setiap bagian modul, sehingga Anda dapat memahami setiap konsep yang disajikan.
5. 	Kaitkan konsep baru yang Anda pelajari dengan konsep lain yang telah Anda peroleh.
6. 	Hubungkan konsep-konsep tersebut dengan pengalaman Anda mengajar sehari-hari, sehingga akan membawa hasil yang lebih efektif.

a. Konsep Dasar Pembelajaran Tematik.
Penyajian bahasan tentang konsep dasar pembelajaran tematik dimaksudkan agar Anda memahami pembelajaran dengan jelas. Untuk sampai pada pemahaman yang diharapkan, melalui Kegiatan Belajar Anda akan memperoleh penjelasan tentang pengertian dan sifat. Prinsip-prinsip, serta kelebihan pembelajaran tematik. Agar pembelajaran Anda efektif, bacalah materi Kegiatan Belajar 1 ini dengan seksama, lalu kaji dan renungkan dengan cara berpikir Anda sendiri.
b. Pengertian dan Sifat Pembelajaran Tematik 
Gagasan munculnya pembelajaran tematik dilandasi oleh pandangan bahwa kurikulum harus terkait dengan pengalaman hidup nyata anak. Maksudnya, kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan tentang tujuan, isi, bahan, dan proses pembelajaran seyogyanya sesuai dengan pengalaman hidup nyata anak..
Anak usia PAUD Formal cenderung memandang sesuatu lebih secara keseluruhan daripada secara bagian-bagian. Mereka belum membedakan dan memisahkan pengetahuan tentang suatu objek atau kegiatan berdasarkan pengelompokan akademik; misalnya, membedakan dan mengelompokkan pengetahuan ke dalam matematika, IPA, IPS, dan seterusnya. Oleh karena itu, model pembelaiaran yang sesuai dengan dunia mereka adalah pembelajaran yang bersifat terpadu.
 Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang diorganisasikan seputar tema tertentu. Tema, menurut Helm and Katz (2001) merupakan suatu konsep atau topik yang luas seperti “musim” atau “binatang”. Dalam pembelajaran tematik, guru menyiapkan dan menyediakan buku-buku, foto, dan bahan-bahan lain yang berhubungan dengan tema. Pengalaman-pengalaman dalam berbagai bidang materi pembelajaran (seperi bahasa, matematika, atau IPA) atau ranah perkembangan (estetik, kognitif, sosial, emosional, bahasa, dan tisik) berhubungan dengan tema.
  Di samping istilah tema, ada juga istilah lain yang kadang dipertukarkan penggunaannya dengan istilah tema oleh sebagian orang yakni unit. Harland (1984 dalam Helm dan Katz, 2001) menjelaskan bahwa istilah unit biasanya terdiri atas kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya tentang suatu topik khusus yang dianggap penting untuk diketahui atau dikuasai oleh anak. Ketika menyediakan informasi dalam unit-unit, guru secara khusus memiliki suatu,rencana yang jelas tentang konsep dan pengetahuan yang diinginkan untuk dipelajari oleh anak.
 Dalam mengembangkan suatu tema, guru mengidentifikasi topik-topik yang mereka yakini relevan dan menarik bagi anak, kemudian mengembangkan serangkaian pembelajaran sekitar ide sentral tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut biasanya bersifat- lintas kurikulum dan dilaksanakan secara bersamaan atau dalam suatu periode waktu yang padat.
c.  Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik. 
Secara umum, ada beberapa prinsip pembelajaran berorientasi perkembangan yang perlu diperhatikan, termasuk bila guru menggunakan pembelajaran tematik. Prinsip-prinsip penibelajaran yang dimaksud adalah (Bredekamp, 1988 dalam Kostelnik. 1991) sebagai berikut:
1. Memberi kesempatan kepada anak untuk menguji dan memanipulasi objek-objek nyata melalui pengalaman langsung. 
1. Menyediakan kegiatan-kegiatan yang memungkinkan anak menggunakan semua inderanya;
1. Menyediakan kegiatan-kegiatan seputar minat-minat anak saat ini. 
1. Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru berdasarkan pada apa yang mereka telah tahu dan dapat lakukan. 
1. Menyediakan kegiatan dan jadwal kegiatan yang berkenaan dengan semua aspek perkembangan anak-kognitif, sosial, emosi, dan fisik. 
1. Mengakomodasi kebutuhan anak untuk gerak dan kegiatan fisik, interaksi sosial. kemandirian, dan harga diri yang positif. 
1. Menyediakan kesempatan bermain untuk menerjemahkan pengalama ke dalam pemahaman.
1. Menghargai perbedaan individual, latar belakang budaya, da pengalaman keluarga yang anak bawa ke kelas. 
1. Mengupayakan keterlibatan keluarga anak.
Dengan melihat prisip-prinsip pembelajaran di atas maka guru dalam melaksanakan pembelajaran di PAUD/ TK hendaknya menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah model pembelajaran PAIKEM. 

Rangkuman:
1. 	Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran yang dirancang dan diorganisasikan seputar tema atau topik tertentu yang sesuai dengan dunia nyata dan perkembangan anak.
2. 	Pembelajaran tematik bersifat holistic (wholistic) dan terpadu (integrated), artinya model pembelajaran ini memadukan bcrbagai kegiatan yang relevan untuk memfasilitasi semua aspek perkembangan anak dengan isi pembelajaran yang saling terkait dan melengkapi satu sama lain.
3. 	Pembelajaran tematik dikembangkan dengan memperhatikan prinsip-prinsip berikut.
a. 	Tema harus berhubungan langsung dengan pengalaman-pengalaman hidup nyata anak dan harus dibangun atas apa yang mereka tahu.
b. 	Tema menggambarkan konsep-konsep yang harus anak temukan secara lebih luas.
c. 	Tema harus didukung oleh suatu substansi isi yang telah dikaji secara memadai.
d. 	Tema harus mengintegrasikan isi dan proses belajar.
e. 	Informasi yang terkait dengan tema harus disampaikan kepada anak melalui kegiatan-kegiatan langsung dan diskusi dengan mereka.
f. 	Kegiatan-kegiatan yang terkait dengan tema harus menggambarkan sejumlah fokus kegiatan pengembangan dan gaya belajar anak.
g.	Materi pembelajaran yang sama dapat ditampilkan beberapa sekali dan perlu dipadukan ke dalam jenis-jenis kegiatan yang berbeda.
h. 	Tema harus memungkinkan untuk mengintegrasikan beberapa mata pelajaran atau bidang studi.
i. 	Tema harus dapat diselesaikan atau ditinjau kembali sesuai dengan minat dan pemahaman anak.
4. 	Pembelajaran PAKEM model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak!
Tes Formatif: 1 
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!
1)	Sifat pembelajaran tematik adalah .....
A. diferensiasi
B. hoilistik dan sistemik
C. holistik dan terpadu
D. berorientaSi pada hasil
2)	Berikut ini merupakan beberapa prinsip yang perlu diperhatikan berkenaan dengan perencanaan dan implementasi pembelajatan tematik, kecuali .....
A. mengintegrasian isi dan proses pembelajararan
B. berhubungan langsung dengan pengalaman nyata anak 
C. tidak mengulang penampilan materi pembelajaran yang sama
D. merepresentasikan konsep pengetahuan yang harus anak temukan
3)	Tokoh  yang paling berpengaruh terhadap perkembangan pembelajaran tematik adalah  
A. Dewey, B. Thomdike, C. Kostelnik, D. Montessori
6) 	Salah satu keuntungan pembelajaran tematik bagi guru adalah .....
A. mempermudah dalam mendapatkan dukungan dan orang tua, B. membuat pembelajaran menjadi lebih sederhana, C. mengurangi upaya-upaya persiapan pembelajaran, D. mempercepat proses pembelajaran
7) 	Melalui  pembelajaran tematik di TK, keterikatan kelompok anak  semakin kuat karena .....
A. kejelasan norma yang dimiliki oleh kelompok anak
B. terjadinya kompromjtas sosial dalam dalam interaksi kelompok
C. rancangan pembelajaran tematik yang berorientasi pada proses kegiatan anak secara langsung
D. pengalaman interaksi dan adanya kesamaan minat dikembangkan anak dalam proses pembelajaran
8) 	Dalam pembelajaran tematik, semua aspek perkembangan anak terlibat.
	Pernyataan ini menjelaskan bahwa pembelajaran tematik bersifat .....
A. berintegrasi, B. Holistik, C. saling berhubungan, D. keterlibatan
9) 	Dalam pembelajaran tematik, guru terutama berperan sebagai .....
A. pengajar, B. Penilai, C. Fasilitator, D. penasihat
10) 	Di antara pernyataan.penyatian berikut, manakah yang tidak sejalan dengan konsep pembelajaran tematik?
A. Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada pilihan tema dan topik yang sesuai dengan anak.
B. Dalam pembelajaran tematik, dunia anak yang dimaksud adalah kehidupan PAUD Formal/TK.
C. Pembelajaran tematik terutama diarahkan untuk meningkatkan kebermaknaan belajar anak.
D. Pembelajaran tematik mengakomodasi kebutuhan dan gaya belajar anak yang beragam.

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat di bagian akhir judul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
				Jumlah jawaban benar
Tingkat penguasaan  =     ------------------------------  x 100 %
					  4
   Arti tingkat penguasaan:  90  -  100 %	= Baik sekali
			80  -  89 %	= Baik
			70  -  79 %	= Cukup
				<  70%	= Kurang
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan modul selanjutnya. Bagus! Jika masih dibawah 80%, Anda harus mengulangi materi kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.

a.Langkah-Langkah Pembelajaran Tematik.
Secara umum, langkah-langkah pembelajaran tematik adalah sebagai berikut.
1. Pemilihan Tema
Pemilihan tema merupakan langkah awal dalam pembelajaran tematik. Ketepatan melakukan langkah ini sangat penting sebab keberhasilan dalam menentukan tema yang tepat akan menentukan keberhasilan langkah-langkah pembelajaran selanjutnya. Yang perlu diperhatikan pada langkah ini adalah: (1) memahami dan melakukan pemilihan tema sesuai dengan prinsip- prinsip pengembangan tema sebagaimana dijelaskan sebelumnya; (2) memberi kesempatan kepada anak untuk menentukan tema yang akan dipelajari meskipun guru sendiri memiliki perencanaan tentang alternatif- alternatif tema; dan (3) memilih tema yang dapat dimengerti anak. Jangan mengharapkan anak memiliki komitmen belajar yang mendalam terhadap suatu tema jika guru tidak mendapatkan tema yang dapat dimengerti mereka. Untuk itu perlu dicari tema-tema yang bermakna bagi anak; misalnya tema keluarga, sekolah, lingkungan. Tema yang telah dipilih anak melalui bimbingan guru dapat dijadikan judul kegiatan.
2. Penetapan Jadwal Pembelajaran
Setelah selesai merumuskan tema, anak bersama guru membuat agenda atau jadwal pembelajaran. Pada penyusunan jadwal tersebut, tema yang akan dipelajari dibagi menjadi berapa bagian, waktu atau lama proses pembelajaran untuk setiap bagian dialokasikan dan kapan kegiatan pembelajaran akan dimulai dan berakhir direncanakan. Pembagian tugas untuk masing-masing anak juga dilakukan dan apa yang harus dicari oleh anak juga dirancang.
Pada dasarnya ada dua jadwal yang perlu dibuat, yaitu jadwal untuk guru dan jadwal untuk anak. Jadwal untuk guru ditentukan jauh sebelum jadwal anak sebab pemilihan tema dan pemaduan sumber-sumber merupakan proses yang panjang dan kompleks dan harus direncanakan secara baik. Jadwal untuk anak hendaknya dikembangkan oleh anak melalui bimbingan guru dengan tujuan agar mereka memiliki keterampilan dalam merancang penggunaan waktu dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap jadwal yang dibuatnya.
3. Penyempurnaan Tema dan Jadwal Pembelajaran
Pada tahap ini, melalui bimbingan guru anak berupaya menyempumakan tema yang sudah dirumuskan. Untuk kepentingan ini, bila perlu, guru mendatangkan narasumber atau ahli. Misalnya, dalam mempelajari tema tentang air, untuk menjawab mengapa air mengalir dan daerah tinggi ke daerah rendah, guru dapat mendatangkan insinyur atau teknisi bangunan untuk membantu anak membuat peralatan prakteknya seperti membuat kotak air, sambungan selang, cara nyambung selang, dan hal-hal lain yang dapat memfasilitasi anak memahami sifat air. Jadi, salah satu peran guru pada tahap ini adalah mengidentifikasi dan mendatangkan narasumber. Setelah itu, barulah anak-anak menyusun langkah-langkah kerjanya (action plan). Dengan proses seperti ini, ada kemungkinan jadwal pun disempurnakan lagi.
4. Penjajagan Awal
Noe (2002) menyebut istilah penjajagan awal ini dengan field trip, yakni proses penjajagan awal terhadap suatu tema yang dipelajari. Pada tahap ini anak secara intensif mulai menemukan dan menganalisis tema yang dipelajari. Field trip adalah suatu peristiwa awal perwujudan ide-ide anak. Kegiatan ini sangat penting untuk kelangsungan pembelajaran sebab disini terjadi saling tukar pengalaman nyata antara anak dengan anak, anak dengan guru, bahkan anak dengan lingkungan. Pada tahap ini juga anak mulai menguji kemampuan dan keterampilannya.
5. Analisis Pembelajaran secara Kelompok dan Individual
Langkah ini merupakan proses penting dalam mengorganisasikan kegiatan pembelajaran dan membimbing anak. Guru hendaknya konsisten dalam membimbing dan memfasilitasi mereka, tetapi biarkan mereka menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini anak mulai memproses informasi. Setiap anak inenyampaikan hasil pembelajarannya lalu mempresentasikannya di kelas untuk saling memberi masukan dan saling menilai hasil kerja mereka.
6. Merancang Pembelajaran Individual
Pada tahap ini, anak menafsirkan informasi-informasi atau temuan-temuan yang diperolehnya ke dalam konsepnya sendiri. Anak didorong untuk mengembangkan pemahaman dan idenya berdasarkan pengalaman pembelajarannya. Mereka diberi kesempatan untuk berpendapat dan berekspresi tentang temuan yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung.
7. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Penilaian aspek proses merupakan hal yang ditekankan dalam pembelajaran tematik, namun bukan berarti penilaian hasil diabaikan. Maksudnya, perkembangan dan kegiatan anak dinilai dari waktu ke waktu sepanjang pembelajaran. Apabila tema yang dipelajari menghabiskan satu minggu, maka setiap hari dilakukan penilaian. Kemajuan dan masalah yang dialami anak dalam mempelajari suatu tema, baik dalam kegiatan pembelajaran yang bersifat kelompok maupun individual, dicatat dan dianalisis, lalu didiskusikan dengan mereka. Untuk pembelajaran tema di TK, evaluasi akan cenderung lebih bersifat kualitatif.
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap proses dan hasil belajar anak, selanjutnya guru merancang kegiatan-kegiatan tindak lanjut yang dipandang perlu. Kegiatan-kegiatan tindak lanjut ini bisa memperkaya hasil-hasil belajar yang sudah diperoleh anak, memperkuat kelemahan-kelemahan belajar yang masih dialami anak, atau mungkin pula memberi kesempatan kepada anak untuk memenuhi minat-minat individualnya secara lebih intensif.

B.	Beberapa hal Dalam Pembelajaran Tematik Yang Perlu  Dihindari Oleh Guru 
Dalam implementasi pembelajaran tematik, ada beberapa hal yang secara tidak disadari sering menjadi perangkap bagi keberhasilan pembelajaran tematik sehingga perlu dihindari oleh para guru. Perangkap-perangkap tersebut adalah sebagai berikut (Kostelnik, 1991).
1. Hanya Mengandalkan Apa yang Sudah Dikuasai
Karena merasa sudah cukup berpengalaman, guru kadang-kadang menganggap bahwa pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya sudah cukup untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang terkait dengan tema yang akan menjadi fokus kajian. Anggapan ini sering mengarah ke dangkalnya pengkajian materi pembelajaran, interpretasi yang terlalu sempit, atau tidak tepat informasi yang disampaikan. Oleh karena itu guru hendaknya selalu memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya setiap saat sehingga dapat memfasilitasi anak dalam menguasai materi pengembangan dan menghindari terjadinya kekeliruan-kekeliruan pemahaman.

2. Memiliki Kegiatan Sebelum Menelaali Materi Pembelajaran secara Tuntas
Setelah merasa cocok dengan suatu topik, guru sering bergegas memperkirakan dan memilih kegiatan-kegiatan yang relevan dengan suatu unit pada subjek tersebut. Namun dalam menciptakan suatu keseluruhan unit, cara demikian mengabaikan langkah-langkah pokok untuk mengaitkan kegiatan-kegiatan yang dipilih dengan informasi-informasi khusus yang akan mereka ajarkan. Akibatnya, pembelajaran tematik seperti itu bisa merupakan serangkaian kegiatan yang kurang melibatkan pengkajian substansi materi pengembangan. Cara menghindarinya dapat dilakukan dengan memastikan keterkaitan kegiatan-kegiatan yang akan dipilih dengan materi pengembangan yang akan dipelajari oleh anak. Telaah seberapa jauh kegiatan-kegiatan yang akan dipilih mendukung konsep yang akan dipelajari oleh anak.
3. 	Membuat  Jadwal  Tema  untuk  Sepanjang Tahun  sebelum  Dimulainya Kegiatan di PAUD Formal.
Strategi ini sangat menguntungkan guru, tapi tidak memperhatikan perubahan kebutuhan dan minat belajar anak. Cara seperti ini tidak mengindahkan prinsip dasar perencanaan tema yang baik, yakni memilih tema berdasarkan minat dan kebutuhan belajar anak. Begitu pula penjadwalan tema yang sama dari tahun ke tahun mengabaikan aspek perbedaan kelompok anak dan sering mengarah ke pembelajaran yang kurang menarik atau bersandar pada topik yang sudah usang. Untuk menghindari kekeliruan ini, pertimbangkan sebelumnya apa yang akan menjadi beberapa tema pertama dan pilihlah tema-tema berikutnya setelah guru mulai mengenal minat dan kebutuhan belajar anak.
4. Hanya Mengajarkan Tema-Tema yang Sudah Biasa
Guru yang kurang memiliki minat untuk meningkatkan diri kemampuan mengajar, sering tidak berbuat apa-apa untuk memperluas pengetahuan mereka sendiri. Akibatnya, mereka terjebak untuk hanya mengajarkan apa yang mereka telah ketahui. Mereka kurang memperhatikan topik-topik baru yang sesungguhnya bisa memberikan keuntungan kepada anak. Untuk mengatasi masalah ini, guru disarankan untuk berani memilih topik-topik baru setelah mencoba beberapa unit yang sudah biasa. Sebagai upaya untuk mencoba tema-tema baru dapat dilakukan melalui kerja sama dengan pihak lain sehingga bisa memperoleh sating dukungan dan berbagai sumber.
5. Membuat Semua Kegiatan Terkait dengan Tema
Karena begitu antusiasnya guru terhadap suatu tema, mereka bisa berupaya untuk membuat setiap kegiatan terkait dengan tema. Upaya mengaitkan setiap kegiatan dengan tema secara kaku dan berlebihan bisa memunculkan situasi yang menjenuhkan bagi anak sehingga kegiatan menjadi tidak menarik bagi mereka. Akhinya, keterkaitan antara kegiatan dan tema menjadi lebih berupa sekedar rencana daripada jelas dan nyata. Untuk menghindarinya dapat diselipkan beberapa kegiatan favorit anak yang boleh saja kurang terkait dengan tema yang sedang menjadi fokus pembelajaran dalam keseluruhan rencana mingguan.
6. Menyajikan Terlalu Banyak Materi yang Harus Dipelajari
Kadang-kadang banyak materi yang tampak begitu menarik berkenaan dengan suatu tema, sehingga guru tergoda untuk menyajikan atau membahasnya dalam waktu singkat. Namun, terlalu banyak menjejalkan materi tersebut dapat membuat anak malah justru hanya mengambil sebagian kecil yang bermakna bagi mereka. Untuk menghindarinya, guru perlu memprioritaskan atau membatasi pada sekelompok materi pokok atau menambah waktu sehingga anak memiliki kesempatan yang memadai untuk mempelajari konsep-konsep yang menjadi tujuan.

7. Memberikan Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan Tanya Jawab Kepada Anak
Kadang-kadang ada di antara guru yang menyandarkan penilaian pada kemampuan anak menghafal atau menyebutkan kembali apa yang sudah dipelajari. Ini merupakan suatu cara yang kurang tepat karena cara demikian bisa kurang menggambarkan pemahaman anak yang sesungguhnya. Guru perlu melakukan pengamatan terhadap anak di saat memperlihatkan pemahaman mereka terhadap tema-tema yang dipelajari. Guru bisa memperhatikan cara anak berinteraksi, percakap, menjelaskan. dan berdiskusi yang mengekspresikan pemahaman mereka tentang masing-masing konsep.
8. 	Mengharapkan Setiap Anak Menunjukkan Bukti bahwa Mereka Telah Menguasai Semua Materi yang Sudah Dipelajari
Guru kadang-kadang menuntut anak untuk menguasai semua materi yang sudah dipelajari oleh anak. Harapan demikian tentunya sangat dipahami. Namun, hal yang harus diperhatikan adalah bahwa sangat wajar bagi anak untuk belajar beberapa materi secara lebih intensif dan kurang pada sebagian materi lainnya. Hal yang penting adalah bahwa anak bisa memperkaya penguasaan konsep yang telah mereka niiliki. Anak tidak harus belajar segalanya tentang konsep yang dipelajari dalam sekali saja. Mereka bisa mempelajari kembali atau memperdalam materi pelajaran tersebut melalui pengulangan tema, perluasaan tema, atau melalui tema lain pada kesempatan berikutnya. Oleh karena itu, guru perlu menyadari bahwa menilai efektivitas pembelajaran anak dilakukan dengan melihat peningkatan pengetahuan anak secara berkesinambungan. Anak yang sudah akrab dengan suatu topik dan memiliki minat yang kuat terhadap topik tersebut akan memperlihatkan penguasaan pengetahuan yang lebih mendalam daripada anak yang baru mengenal topik tersebut dan kurang berminat terhadapnya

Latihan:
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, kerjakanlah latihan berikut!
1) 	Coba buat rancangan pembelajaran tematik dengan mengguna langkah-langkah di atas! Misalnya, tema yang dipilih adalah “Transportasi”; waktu secara keseluruhan dirancang selama dua minggu dan seterusnya!
2) 	menurut anda apa yang dimaksud dengan pembelajaran PAIKEM!

Rangkuman:
1. Pembelajaran tematik dapat diselenggarakan secara relatif fleksibel namun secara umum dapat ditempuh dengan langkah-langkah: (a) Pemilihan tema, (b) penetapan jadwal pembelajaran, (c) penyempurnaan tema dan jadwal pembelajaran, (d) penjajagan awal, (e) analisis pembelajaran secara kelompok dan individual. (f) merancang pembelajaran individual, dan (g) evaluasi dan tindak lanjut.
1. Lazimnya terdapat sejumlah hal yang sering menjadi perangkap berselubung bagi keberhasilan pembelajaran tematik, yakni: (a) Hanya mengandalkan apa yang sudah dikuasai, (b) memilili  kegiatan  sebelum  mereviu materi pembelajaran secara tuntas, (c) membuat jadwal  tema  untuk sepanjang tahun sebelum dimulai kegiatan sekolah, (d) hanya mengajarkan tema-tema yang familier, (e)  membuat  semua   kegiatan  terkait  dengan  tema,  (f)  menyajikan  terlalu banyak materi  yang  harus  dipelajari, (g) menyandarkan  penilaian  hasil  belajar berdasarkan tanyajawab kepada anak, dan (h) mengharapkan setiap anak menunjukkan bukti bahwa mereka telah menguasai semua materi yang sudah dipelajari anak.
Tes Formatif : 2
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!
1) 	Secara umum, pembelajaran tematik ditempuh dengan langkah-langkah ....
A. 	pemilihan tema, penjajagan awal, penetapan jadwal pembelajaran
B. 	pemilihan tema, penetapan jadwal pembelajaran, penyempumaan tema dan jadwal pembelajaran
C. 	pemilihan tema, penyempumaan tema dan jadwal pembelajaran, merancang pembelajaran individual
	D. 	pemilihan tema, penetapan jadwal pembelajaran, merancang pembelajaran individual2)	Kegiatan penjajagan awal dalam pembelajaran tematik adalah ....
A. 	menyempumakan tema sesuai dengan kebutuhan
B. 	mengembangkan jadwal pembelajaran
C. 	memfasilitasi munculnya ide anak sebagai hasil pembelajaran
D. 	mulai menemukan dan menganalisis tema yang dipelajari
3)	Perlu Fasilitasi  yang diperlukan dalam tahap merancang pembelajaran individual adalah ....
A. 	pemunculan ide anak
B. 	perumusan tema kembali
C. 	mulai menemukan dan menganalisis tema yang dipelajari
	D. 	menilai hasil pembelajaran								4)	Beberapa hal berikut sering menjadi perangkap berselubung bagi keberhasilan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut, kecuali ....
A. 	membuat semua kegiatan terkait dengan tema
B. 	menyajikan terlalu banyak matéri yang harus dipelajari
C. 	mendasarkan penilaian hasil belajar pada berbagai sumber dan cara
D. 	mengharapkan anak untuk menunjukkan bukti bahwa mereka telah menguasai semua materi yang sudah dipelajari5)	Dalam pemilihan tema, guru sebaiknya ....
A. 	memilih tema-tema yang baru
B. 	memilih tema-tema yang sudah dikuasai
C. 	mencoba tema-tema baru di samping yang sudah biasa
D. 	menetapkan tema-tema untuk sepanjang tahun jauh sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat di bagian akhir judul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

				Jumlah jawaban benar
Tingkat penguasaan  =     ------------------------------  x 100 %
					  4
   Arti tingkat penguasaan:  90  -  100 %	= Baik sekali
			80  -  89 %	= Baik
			70  -  79 %	= Cukup
				<  70%	= Kurang
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan modul selanjutnya. Bagus! Jika masih dibawah 80%, Anda harus mengulangi materi kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.

Kunci Jawaban Tes Formatif
Tes Formatif:  1
1) 	C. 	Holistik dan tereintegrasi
2) 	C. 	Tidak mengulang penampilan materi pembelajaran yang sama
3) 	A. 	Dewey
4) 	B. 	Saling melengkapi dan terkait antara isi pembelajaran dengan inti pembelajaran
5)	D. 	Memilih pengalaman yang paling berkualitas
6)	A. 	Mempermudah dalam mendapatkan dukungan dan orang tua
7)	D. 	Pengalaman interaksional dan adanya kesamaan minat yang dikembangkan anak dalam proses pembelajaran
8)	B. 	Holistik
9)	C. 	Fasilitator
10)	B. 	Dunia anak yang dimaksud dalam pembelajaran tematik adalah kehidupan TK

Tes Formatif 2
1)	B. 	Pemilihan tema, penetapan jadwal pembelajaran, penyempumaan tema dan jadwal pembelajaran
2)	D. 	Anak mulai menemukan dan menganalis tema yang dipelajari
3)	A. 	Pemunculan ide anak
4)	C. 	mendasarkan penilaian hasil belajar pada berbagai sumber dan cara
5)	C. 	mencoba tema-tema baru di samping yang sudah biasa


5. Model Pembelajaran BCCT

1. Pengertian.
Pendekatan BCCT (Beyond Centers And Circle Time) atau pendekatan sentra dan lingkaran adalah pendekatan penyelengaraan pendidikan anak usia dini yang berfokus pada anak. Sehubungan dengan pengertian ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan.
1. Pijakan adlah dukungan yang berubah-ubah yang disesuaikan dengan perkembangan yang dicapai anak yang diberikan sebagai pijakan untuk mencapai perkembangan yang lebih tinggi.
2. Senta main adalah zona atau area main anak yang dilengkapi dengan seperangkat alat main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang dipelukan untuk mendukung perkembangan anak dalam 3 jenis main, yaitu main sensorimotor atau fungsional, main peran dan main pembangunan.
3. Saat lingkaran adlah saat dimana pendidik/guru duduk bersama anak dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakan kepada anak yang dilakukan sebelumdn sesuadah main
2. Prinsip-Prinsip Pendekatan BCCT.
Prinsip-Prinsipm Pendekatan BCCT adalah sebagai berikut:
1. Keseluruhan proses  pembelajarannya berdasarkan pada teori dan pengalaaman empirik
2. Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang seluruh aspek kecersdasan anak melalui bermain yang terencana dan erarah serta dukungan guru dalam 4 jenis pijakan yaitu lingkungan sebelum main, saat main, dan sesuadah main.
3. Menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijakan awal yang merangsang anak untuik aktif, kretif dan terus berpikir dengan menggali pengalamannya sendiri
4. Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses pembelajaran.
3. Proses Pembelajaran Model BCCT
Pembelajaran model BCCT secara garis besar mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1. Penataan lingkungan main
Sebelum memulai pembelajaran, guru hendaknya menata lingkungan, menyiapkan semua alat yang akan digunakan dalam pembelajaran.
2. Penyambutan anak. Pada langkah ini setiap guru menyambut kedatangan anak satu persatu dengan menyapa
3. Main pembukaan ( pengalaman gerakan kasar) sekitar 15 menit.
     Kegiatan ini bertujuan menetralisir emosi anak yang kadang-kadang datang dengan emosi yang tidak stabil.
4. Transisi  10 menit.
5. Kegiatan inti di masing-masing kelompok:
· Pijakan pengalaman sebelum main : 15 menit
· Pijakan pengalaman selama anak main: 60 menit
· Pijakan pengalaman setelah main: 30 menit
6. Makan bekal bersama : 15 menit
7. Kegiatan penutup: 15 menit
Ada beberapa sentra yang dapat dikembangkan yaitu: (1) sentra bahan alam, (2) sentra seni dan kreativitas, (3) sentra musik dan olah tubuh, (4) sentra ibadah/imtaq, (5) sentra balok, (6) sentra bermain peran dan (7) sentra persiapan calistung.

Berikut Contoh Proses Pembelajaran di Sentra Balok.
· Contoh Proses Pembelajaran BCCT di Sentra Balok
· Tema/Sub tema	: Perkerjaan/macam-macam pekerjaan
· Langkah pembelajaran:
1. Ikrar dan variasi permainan (menetralisir emosi anak dari rumah ke sekolah)
2. Sarapan pagi/minum
3. Sebelum pembelajaran dimulai guru menata lingkungan (seting alat main) yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi dan jumlah kelompok anak (bila perlu sebelum anak tiba di lokasi pembelajaran)
4. a. Berdoa
b. membaca/ bercerita dengan menggunakan buku gambar berseri atau buku cerita yang diselingi dengan lagu yang ada hubungannya dengan tema, misalnya ”Aku, Tukan Pos, Pak Polisi.
c. Menggunakan bahan/alat main yang ada
d. Mendiskusikan aturan main
e. Menjelaskan rangkaian kegiatan main
f. Menentukan bahan main yang dilakukan oleh kelompok atau perorangan 
5. a. Pelaksanaan main
a. mengamati dan mencatat perkembangan anak
b. Menstimulasi melalui tanya jawab, dialog untuk memperluas dan mengembangkan bahasa anak, menstimulasi kemampuan sosialisasi melalui hubungan teman sebaya/sesama teman
c. Memberikan kesempatan kepada anak memilih bahan main lainnya
6. a. Merangsang anak untuk mengingat kembali pengalaman selama main
c. Membereskan bahan/alat main
d. Berdoa pulang
Latihan:
Untuk memperdalam pemahaman anda mengenai matri di atas, kerjakan latihan berikut:
1. Coba rumuskan kembali pengertian pembelajaran BCCT dengan menggunakan kata-kata Anda sendiri!
2.   Coba buat rancangan pembelajaran BCCT di sentra seni dan kreativitas dengan menggunakan langkah-langkah di atas! Misalnya, tema yang dipilih adalah ”Keluargaku” 

Rangkuman:
Pendekatan BCCT (Beyond Centers And Circle Time) atau pendekatan sentra dan lingkaran adalah pendekatan penyelengaraan pendidikan anak usia dini yang berfokus pada anak. .
Prinsip-Prinsipm Pendekatan BCCT adalah sebagai berikut: (1) Keseluruhan proses pembelajarannya berdasarkan pada teori dan pengalaaman empirik, (2) Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang seluruh aspek kecersdasan anak melalui bermain yang terencana dan erarah serta dukungan guru dalam 4 jenis pijakan yaitu lingkungan sebelum main, saat main, dan sesuadah main, (3) Menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijakan awal yang merangsang anak untuik aktif, kretif dan terus berpikir dengan menggali pengalamannya sendiri, (4) Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses pembelajaran.

Tes Formatif:
1. Pendekatan BCCT (Beyond Centers And Circle Time) atau pendekatan sentra dan lingkaran adalah pendekatan penyelengaraan pendidikan anak usia dini yang berfokus pada:
I. Guru
II. Anak
III. Lingkungan
IV. Sekolah.
2. Area main yang dilengkapi dengan seperangkat alat main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak, disebut.........
a. Sentra, b.Pijakan, c. Lingkungan, d. Saat lingkaran
3. Hal-hal dibawah ini adalah jenis main dalam pembelajaran BCCT, kecuali
a. Sensori motori atau fungsonal,b. Main peran,c. Pembangunan, d.Main petak umpet
4. Menstimulasi melalui tanya jawab, dialog untuk memperluas dan mengembangkan bahasa anak, menstimulasi kemampuan sosialisasi melalui hubungan teman sebaya/sesama teman, merupakan langkah pada kegiatan:
a. Main pembukaan,b Transisi, c.Inti, d.Penutup
Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 4 yang terdapat dibagian akhir judul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap materi kegiatan belajar 4.  

				Jumlah jawaban benar
Tingkat penguasaan  =     ------------------------------  x 100 %
					  4
   Arti tingkat penguasaan:  90  -  100 %	= Baik sekali
			80  -  89 %	= Baik
			70  -  79 %	= Cukup
			<  70%		= Kurang
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan Kegiatan belajar 2. Bagus! Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.
Kunci Jawaban Tes Formatif.
Tes Formatif 1
1. D. Model Pembelajaran Area, 2. A. Pembelajaran bersifat terstruktur, 3.A. Mudah dievaluasi
5. D. Mampu menerapkan teori dan konsep pembelajaran
Tes Formatif  2
1. C. Holistik dan terintegrasi, 2. A. Dewey, 3.D. Memilih pengalaman yang paling berkualitas
6. B. Holistik, 5.C Fasilitator, 6.B Dunia anak yang dimaksud dalam pembelajaran tematik adalah kehidupan TK
Tes Formatif 3
1. B. Anak,  2. A. Sentra, 3. D. Main petak umpet, 4.C.Inti
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Modul  4. :   MEDIA PEMBELAJARAN Dl  PAUD/TK
 
1. Pendahuluan:
[bookmark: _GoBack]Dalam modul ini diuraikan mengenai salah satu jenis sumber belajar yang peranannya tidak sedikit dalam pembelajaran yaitu media pembelajaran.Secara umum setelah mempelajari modul ini anda diharapkan dapat memahami media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar di PAUD/TK. Secara lebih khusus anda diharapkan memperoleh kemampuan-kemampuan sebagai berikut.
1. Menyebutkan pengertian media pembelajaran.
2. Menjelaskan nilai dan manfaat media pembelajaran
3. Merencanakan pembuatan media pembelajaran sederhana untuk kepentingan
pembelajaran di PAUD/TK.
Kemampuan - kemampuan tersebut sangatlah penting di kuasai oleh semua guru PAUD/TK karena banyak teori menyatakan bahwa anak PAUD/TK berada dalam taraf berpikir konkrit (nyata).Dengan demikian dalam kegiatan mengajarnya guru PAUD/TK perlu secara kontinu menggunakan media pembelajaran dengan pertimbangn utama bahwa media dapat mengkonkretkan sesuatu yang abstrak.Selain itu banyak keuntungan yang dapat diperoleh apabila Anda menggunkan media dalam kegiatan pembelajaran di antaranya anak lebih tertarik, termotivasi untuk belajar, dan menumbuhkan rasa ingin tahu.
Untuk membantu Anda mencapai kemampuan-kemampuan di atas dalam modul ini disajikan pembahasan disertai latihan dalam butir-butir uraian sebagai berikut.
1. Pengertian media pembelajaran
2. Nilai dan manfaat media pembelajaran
3. Perencanaan pembuatan media pembelajaran sederhana. Dalam mempelajari modul ini perhatikan petunjuk di bawah ini
 a.	Bacalah dengan cermat uraian dan contoh-contoh yang disajikan dalam modul ini
dan carilah kata-kata kunci jika perlu mendiskusikan dengan teman sejawat.
Disamping mempelajari modul ini baca juga sumber-sumber lain yang mendukung.
b.	Kerjakan tugas-tugas yang tertera dalam modul ini agar anda memperoleh
pemahaman secara optimal. Dalam mengerjakan tugas dapat mendiskusikannya
dengan teman sejawat atau instruktur serta praktisi di lapangan.
c.	Semoga apa yang pelajari ini dapat bermanfaat dalam menujang tugas anda sebagai
    guru. 
2. Pengertian dan Manfaat Media Pembelajaran
     a. Pengertian Media Pembelajaran
Secara harfiah media berarti "perantara" yaitu perantara sumber pesan dengan penerima pesan. Media pembelajaran pada dasarnya merupakan wahana dari pesan yang oleh sumber pesan [guru] sebagai communicator ingin diteruskan kepada penerima pesan (anak)sebagaicommunicant. Pesan yang disampaikan adalah isi pembelajaran(message) dalam bentuk tema/topik pembelajaran dengan tujuan agar terjadi proses belajar pada anak. Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting yaitu unsur peralatan atauperangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya(software/message).
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B. Nilai dan Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri ,tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan. Tanpa media maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif. Nilai dan manfaat Media Pembelajaran di TK adalah sebagai berikut: 
a. Mengkonkritkan konsep - konsep yang abstrak, b Menghadirkan obyek - obyek yang terlalu berbahaya atau sukar di dapat ke dalam lingkungan   belajar, c.	Menampilkan obyek yang terlalu besar, d.. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat, e. Memungkinan anak berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya, f. Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau persepsi belajar pada masing-masing anak, g. memungkinkan motivasi belajar anak, h.   menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat di ulang maupun disimpan menurut kebutuhan, i Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh anak. j Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang. K.   Mengontrol arah dan kecepatan belajar anak.
Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran di PAUD/ TK adalah: (1) Media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, melainkan sebagai sarana, (2) bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif, (3) Media pembelajaran dalam penggunaannya hams relevan dengan tujuan. (4) Media pembelajaran berfungsi mempercepat proses belajar.
Perencanaan Pembuatan Media Pembelajaran di PAUD/TK
Dalam perencanaan pembuatan media pembelajaran di PAUD/TK diperlukan pemahaman mengenai berbagai jenis dan karakteristik media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di PAUD/TK yang meliputi media visual, media audio, dan media audiovisual, seperti contoh gambar berikut.
Media visual adalah media yang menyampaikan pesan melalui penglihatan pemirsa atau media yang hanya dapat dilihat.Jenis media visual ini nampaknya yang paling sering digunakan oleh guru PAUD/ TK untuk membantu menyampaikan isi dari tema pembelajaran yang sedang dipelajari. 
Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (atau hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran.  Media audiovisual merupakan kombinasi dari media audio dan media visual atau bisa disebut media pandang-dengar. Dengan menggunakan media audiovisual ini maka penyajian isi tema kepada anak akan semakin lengkap dan optimal.
Perencanaan dan pembuatan media pembelajaran pada dasarnya merupakan proses pengambilan keputusan dari berbagai alternatif (pilihan) yang ada. Oleh karena itu, diperlukan beberapa pertimbangan, di antaranya adalah kesesuaian media dengan perencanaan pembelajaran, sasaran belajar (anak PAUD/TK), tingkat keterbacaan media, situasi dan kondisi tempat/ruangan belajar, dan keobjektifan guru dalam menetapkan jenis media pembelajaran.Berdasarkan pemahaman berbagai jenis dan karakteristik media pembelajaran, hendaknya guru dapat membuat media yang sederhana yaitu media yang dapat dirancang, dikembangkan, dan dibuat sendiri oleh guru PAUD/TK dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar.
Media sederhana yang dapat dirancang, dikembangkan, dan dibuat sendiri oleh guru PAUD/TK. diantaranya adalah: (1) flip chart, digunakan guru sebagai salah satu cara untuk menghemat waktu yang digunakan untuk menulis di papan tulis; (2) papan tikar, yaitu media efektif untuk menyajikan pesan-pesan tertentu pada anak; (3) peta timbul yaitu media tiga dimensi untuk menggambarkan perwujudan benda sebenarnya dalam bentuk tiruan atau penyederhanaan; (4) alat bantu menyamblon, yaitu alat bantu atau alat peraga yang digunakan oleh anak untuk keperluan menyablon atau mencap.
1.   Prosedur Penggunaan Media Pembelajaran di PAUD/TK
Dalam    menggunakan    media   pembelajaran    untuk    anak PAUD/TK    guru    perlu memperhatikan prinsip-prinsip seperti berikut.
a.	Tidak ada media pembelajaran yang dapat menggantikan kedudukan guru.
b.	Tidak ada media pembelajaran yang dapat merupakan  media tunggal  untuk
mencapai semua tujuan pembelajaran.
c.	Media pembelajaran adalah bagian integral dari proses belajar mengajar dan harus
terjalin ke dalam prosedur dan kegiatan pembelajaran.
d.	Penggunaan    media    pembelajaran    yang    bervariasi    dan    berimbang   akan
menghasilkan hasil belajar yang memuaskan.
e.	Penggunaan media dalam proses pembelajaran menuntut partisipasi   aktif anak
sebelum, selama, dan sesudah penggunaan media pembelajaran.
f.	Pada setiap penggunaan media pembelajaran (baik audio, visual, audiovisual
maupun media serbaneka) di kelas maupun di luar kelas ada tahap-tahap atau
prosedur pokok yang harus dilalui sebagai berikut: (1) Tahap Persiapan, (2) Pelaksanaan, (3) Evaluasi, (4) Tindak Lanjut.
Perlu diperhatikar bahwa selama menggunakan media pembelajaran, perlu diiiindari kejadian-kejadian yang dapai menganggu ketegangan, perhaiian, dan konsenirasi anak.
Kegiatan evaluasi benujuan untuk memamapkan pemahaman anak lerhadap pokok-pokok materi aiau pesan-pesan yang disampaikan melalui media tersebui. Kegiatan tindak lanjut umumnya berupa kegiatan pengayaan, tanya jawab atau latihan.
2.   Alat Permainan Edukatif untuk Anak PAUD/ TK
Dunia anak tidak dapat dilepaskan dari dunia bermain dan hampir semua kegiatan anak bermain menggunakan alat permainan.Oleh karena itu, alat permainan ini tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan anak.
Guru PAUD/TK hendaknya memiliki pemahaman yang baik tentang alat permainan yang digunakan untuk pembelajaran di PAUD/ TK karena alat permainan ini selain untuk memenuhi kebutuhan naluri bermain anak juga sebagai sumber belajar yang sangat diperlukan untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak PAUD/ TK. Aspek-aspek perkembangan tersebut hendaknya dikembangkan secara serempak sehingga anak lebih siap menghadapi lingkungannya dan mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Guru PAUD/TK juga sebaiknya memiliki kemampuan merancang alat permainan untuk pembelajaran di PAUD/TK karena alat permainan yang dirancang dengan baik akanlebih menarik anak daripada alat permainan yang tidak didesain dengan baik. Anak PAUD/TK biasanya menyukai alat permainan dengan bentuk yang sederhana dan tidak rumit juga berwarna terang. Berdasarkan uraian dimaksud, alat permainan yang banyak ditemukan di lembaga-lembaga penyelenggaraan program pendidkan anak prasekolah ( kelompokbermain maupun Taman kanak-kanak) adalah alat permainan edukatif. Apakah alat permainan edukatif itu?
Pengertian alat permainan edukatif (APE) adalah alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan ( Mayke Sugianto dalam Zaman, 2005:6.2) Berkaitan dengan alat permainan untuk anak PAUD/TK maka pengertian APE untuk anak PAUD/TK adalah alat permainan yang dirancang untuk tujuan meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak PAUD/ TK.
Lebih jauh lagi alat permainan dapt dikategorikan sebagai alat permainan edukatif untuk anak TK jika memenuhi ciri-ciri sebegai berikut.
a.	Ditujukan untuk usia PAUD/TK.
b.	Berfungsi mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak PAUD/ TK
c.	Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk dan untuk bermacam-macam
tujuan aspek pengembangan atau bermanfaat multiguna.
d.	Aman bagi anak.
e.	Dirancang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas.
f.	Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan.
Setiap alat permainan edukatif (APE) dapat difungsikan secara multiguna.Walaupun masing-masing alat permainan memiliki kekhususan untuk mengembangkan aspek perkembangan tertentu, tidak jarang satu alat permainan dapat meningkatkan lebih dari satu aspek perkembangan.Misalnya mainan balok-balok bangunan dalam berbagai macam ukuran serta dengan warna yang disukai anak.Balok-balok dapat disusun sesuai kehendak anak, baik berdasarkan ukuran maupun berdasarkan warna tertentu. Jadi, dapat dimainkan dengan berbagai cara dan dapat melatih berbagai motorik halus, mengenal konsep warna, ukuran, dan bentuk pada anak.
Alat permainan edukatif (APE) dirancang dengan memperhatikan tingkat keamanan dan keselamatan anak.APE juga mendorong anak untuk beraktivitas yang bersifat membangun atau menghasilkan sesuatu. Dengan APE anak dapat berimajinasi dan berkreasi menghasilkan sesuatu, seperti bermain membangun balok-balok, papan pengenalan warna, pohon hitung, kotak kubus, puzzle, loto padanan jenis, botol aroma, telepon gelas, kantong keterampilan tangan, boneka jari, bola suara, dan masih banyak lagi.

Daftar Pustaka
Zaman, Badru, dkk. 2005. Media dan Sumber Belajar TK. Jakarta: Universitas Terbuka.













Modul  5.    :   PENELITIAN TINDAKAN KELAS

1.  Konsep Penelitian Tindakan Kelas
     a. Pengertian dan Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas. 
Istilah penelitian tindakan kelas (PTK) tentu sudah pernah Anda dengar, atau istilah ini tidak terlalu asing bagi Anda. Agar isitilah ini dapat Anda pahami secara benar, bahasan ini akan menyajikan beberapa pengertian menurut pendapat ahli. Menurut Hopkins (dalam Sukidin, 2002,13) PTK disebut dengan dassroom action research. Penelitian ini menurut Suyanto (dalam Sukidin, 2002:13) sedang berkembang dengan pesat di negara-negera maju, seperti Inggeris, Amerika, Australia, dan Canada.Para ahli penelitian pendidikan akhir-akhir ini menaruh perhatian ini mampu menawarkan berbagai cara dan prasedur yang lebih mengena dan bermanfaat dalam memperbaiki dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di kelas.
Dari gambaran ini, dapat didefinisikan pengertian PTK secara rinci, lugas, sederhana, lengkap, dan mengarah.Secara singkat PTK dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk penelaahan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan/atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Lebih lanjut, pengertian menurut Jusuf (2003:1-2) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam bentuk tindakan (action) untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang dihadapinya dalam pendidikan dan pembelajaran di kelas atau untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran di kelasnya.
b.  Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
Apa yang menjadi karakteristik penting bagi penelitian tindakan kelas? PTK meneliti karakteristik yang khas, yaitu adanya tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Gambaran lebih jelasnya dapat dikaji melalui bahasan berikut:
1. Penelitian tindakan kelas itu situasional, yaitu berkaitan dengan mendiagnosis
masalah dalam konteks tertentu, misalnya di kelas dalam sekolah dan berupaya
menyelesaikannya dalam konteks itu.
2. Penelitian tindakan kelas itu merupakan upaya kolaboratif antara guru dan siswa-
siswanya, yaitu suatu kesatuan kerja sama dengan perspektif berbeda.
3. Penelitian tindakan kelas  itu  bersifat self-evaluatif, yaitu kegiatan modifikasi
praksisi yang dilakukan secara kontinu, dievaluasi dalam  situasi yang terus
berjalan, yang tujuan akhirnya adalah untuk peningkatan perbaikan dalam praktek
nyatanya.
4. Penelitian tindakan kelas bersifat luwes dan menyesuaikan.
5. Penelitian tindakan kelas terutama memanfaatkan data pengamatan dan perilaku
empirik.
	 6.	Ketaatan ilmiah penelitian tindakan kelas memang agak longgar.

2. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
    a.  Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Tujuan utama penelitian tindakan kelas demi perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru dalam melayani PBM dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosisi keadaan.Merefleksi adalah melakukan analisis-sintesis-interpretasi-eksplanasi dan berkesimpulan.Kemudian mencobakan alternatif tindakan dan evaluasi efektivitasnya.Ini merupakan satu daurtindakan. Tujuan PTK ialah pengembangan kemampuan-keterampilan guru untuk menghadapi permasalahan aktual pembelajaran dikelasnya dan atau disekolahnya sendiri.Tujuan penyerta TPK ialah dapat di tumbuhkannya budaya meneliti di kalangan guru dan pendidik.
b.   Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Dengan tumbuhnya budaya meneliti pada guru dari dilaksanakannya PTK yang berkesinambungan, berarti kalangan guru makin diberdayakan mengambil prakarsa profesional yang semakin mandiri, percaya diri, dan makin berani mengambil resiko dalam mencobakan hal-hal yang baru (inovatif) yang patut di duga akan memberikan perbaikan serta peningkatan. Pengetahuan yang di bangunnya dari pengalaman semakin banyak dan menjadi suatu teori tentang praktek. Pengalaman  dalam   PTK  akan  menjadikan  guru  berani  menyusub  sendiri kurikulum dari bavvah, dan menjadikan guru bersifat lebih mandiri. 

3. Prinsip Pelaksanaannya Penelitian Tindakan Kelas
       Penelitian tindakan kelas (PTK) dapat berjalan dengan baik apabila dalam perencanaan dan pelaksanaannya menggunakan enam prinsip sebagai berikut.Tugas pertama dan utama guru disekolah adalah mengajar siswa sehingga apapun metode PTK yang akan diterapkan tidak akan mengganggu komitmennya sebagai pengajar. Oleh karena itu, guru dalam mengerjakan tugas ini hendaknya memperhatikan tiga hal: (1) guru dalam mencobakan sesuatu tindakan pembelajaran yang baru, selalu ada kemungkinan hasilnya tidak sesuai dengan dikehendaki, bahkan mungkin lebih jelek dari "cara lama" karena bagaimanapun tindakan perbaikan itu masih pada taraf dicobakan. Guru menggunakan pertimbangan dan tanggungjawab profesionalnya dalam meningbang-nimbang "jalan keluar" yang akan ditempuhnya dalam rangka memberikan yang terbaik kepada siswa, (2) siklus tindakan dilakukan dengan mempertimbangkan keterlaksanaan kurikulum secara keseluruhan, khususnya dari segi pembentukkan pemahaman yang mendalam yang ditandai oleh kemampuan menerapkan pengetahuan yang dipelajari melalui analisis, sistesis, dan evaluasi informasi, (3) penetapan siklus tindakan dalam PTK mengacu pada tahap perancangan dan sama sekali tidak mengacu kepada kejenuhan informasi sebagaimana yang lazim dipedomani dalam proses interaktif pengumpulan data penelitian kualitatif.
1. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang berlebihan
dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses pembelajaran.
2. Metodologi yang digunakan hams cukup reliable sehingga memungkinkan guru
mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara cukup meyakinkan,
mengembangkan strategi yang  dapat diterapkan pada situasi kelasnya, dan
memperoleh data yang dapat digunakan untuk "menjawab" hipitesis yang
dikemukakan. Oleh karena itu, meskipun pada dasarnya "terpaksa"
memperbolehkan "kelonggaran-kelonggaran", namun penerapan asas-asas dasar
telaah taat kaidah tetap harus dipertahnkan.
3. Pendorong   utama  pelaksanaannya  TPK   adalah   komitmen   profesional   untuk
memberikan layanan yang terbaik kepada siswa. Dilihat dari sudut pendang ini,
desakan untuk sekedar mengabarkan pokok bahasan sesuai dengan GBPP dapat dan
perlu ditolak karena alasan profesional yang dimaksdu.
4. Dalam menyelenggarakan TPK, guru harus selalu bersikap konsisten menaruh
kepedulian tinggi terhadap prosedur etika yang berkaitan dengan pekerjaannya. Hal
ini penting ditekankan karena selain melibatkan anak-anak manusia, PTK juga nadir
dalam    duatu    konteks    organisasional    sehingga    penyelenggaraannya    harus
mengindahkan tatakrama kehidupan berorganisasi.
5. Kelas   merupakan   cakupan   tanggung jawab   seseorang   guru,   namun   dalam
pelaksanaannya TPK sejauh mungkin digunakan classroom exceeding perspective,
dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas dalam konteks atau mata pelajaran
tertentu, melainkan dalam perspektif misi sekolah secara keseluruhan. Perspektif
yang lebih luas ini akan terlebih-lebih lagi terasa urgensinya apabila dalam suatu
PTK terlibat lebih dari seorang pelaku.
2. Bentuk-bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Ada beberapa bentuk PTK.Oja dan Smulyan (dalam Suyanto, 1996/1997:17) membedakan adanya empat bentuk penelitian tindakan, yakni sebagai berikut.
   a. Guru sebagai peneliti, b. Penelitian tindakan kolaboratif, c. Simultan-terintegrasi, d. 
Administrasi sosial eksperimental
3.  Identifikasi dan Formulasi Masalah
      a.	Pendahuluan
Langakh awal yang hams didahului oelh peneliti dalam penelitian tindakan ialah melakukan identifikasi dan membuat formulasi masalah yang memungkinkan diteliti lewat penelitian tindakan. Kedudukan perumusan atau formulasi masalah penelitian merupakan suatu awal yang menentukan keberhasilan langkah-langkah selanjutnya.Orang menyatakan bahwa peneliti berhasil merumuskan masalah penelitian dengan baik dan benar, berarti ia telah melampaui separo jalan. Dengan rumusan masalah yang jelas dan tajam, maka peneliti akan mampu meletakkan dasar teori dan atau kerangka konseptual pemecahan masalah, hipotesis tindakan akan dapat dirumuskan karena berdasarkan rumusan masalah dapat diidentifikasi dan diterapkan alternatif solusi atau tindakan tepat yang perlu dilakukan. Demikian pula data yang harus dikumpulkan untuk mengkaji atau sebagai bahan refleksi atas tindakan yang telah dan sedang dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan dan atau melakukan perubahan ke arah yang lebih baik sesuai dengan apa yang diharapkannya dalam penelitian tindakan.

b. Signifikan Masalah Penelitian Tindakan
Dianjurkan bahwa masalah yang dipilih untuk diangkat dalam penelitian tindakan adalah masalah yang mempunyai nilai yang bukan sesaat dan memungkinkan diperolehnya model tindakan efektif yang dapat dipakai guru memecahkan masalah yang mirip atau sejenis.Oelh karena itu, peneliti perlu mengkaji seberapa besar tingkat kebermaknaan (signifikansi) permasalahan penelitian yang dipilih.Pernyataan yang dapat diajukan untuk mengkaji misalnya sebagai berikut: a.) Apakah masalah secara jelas teridentifikasi dan terformulasi dengan benar?, b) Apakah ada masalah lain yang terkait dengan masalah yang akan dipercayakan?  Jika ya apakah menurut pemecahan tindak segera, dan apakah telah terumuskan secara spesifik jelas?, c) Apakah ada bukti empirik yang memperlihatkan nilai berharga untuk perbaikan praktek dan perbaikan pembelajaran.
Terhadap pernyataan pertama, masalah mengidentifikasikan bahwa dasar teoritik dan atau konseptual dapat dibangun untuk merumuskan alternatif solusi. Sebab dalam masalah yang telah terumuskan akan menunjukkan keterkaitan faktor satu terhadap lainnya yang menyebabkan timbulnya masalah dan yang seharusnya menurut teori dan konsep tidak akan timbul atau terjadi. Atas dasar faktor tersebut maka dapat dicari dan diajukan alternatif solusi untuk menghilangkan atau mengurangi pengaruh faktor terhadap hasil yang diharapkan.
Masalah yang diangkat haruslah benar-benar yang hidup, dirasakan dalam tugas keseharian guru. Oleh karena itu, guru akan dapat mengurai, hal-hal atau faktor apa saja yang terkait, dan apakah ada masalah lain yang merupakan "pengiring" yang juga memerlukan tindakan pemecahan. Misalnya kelambatan memahami bacaan, bisa terkait dengan kemampuan dan penguasaan kosa kata yang kurang, cara dan kebiasaan berpikir, kecepatan membaca dan lain sebagainya. Oleh karena itu, perlu dikaji apakah merupakan permasalahan tunggal ataukah permasalahan ganda dan terkait.Ketiga, seberapa jauh kebermanfaatan pemecahan masalah yang dilakukan, dilihat dari segi kelangsungan, daya keampuhan serta keterpakaian model tindakan.Model tindakan yang sifatnya sekali pakai, tentu kurang bernilai apalagi jika dampak hasilnya hanya sesaat.

c. Sumber Masalah
Jika masalah penelitian konvensional peneliti dapat mencari dari bahan bacaan, laporan penelitian, makalah, diskusi dan lain sebagainya, dan pencarian dilakukan secara induktif-deduktif, maka masalah penelitian tindakan harus bersumber dari guru sendiri. Harus merupakan hasil refleksi atau masalah sendiri dan bukan berasal dari orang lain, misalnya peneliti perguruan tinggi/lembaga riset.
d. Cara Melakukan Identifikasi Masalah
Pada umumnya guru kurang atau belum menyadari bahwa apa yang dihadapi adalah masalah, dan tidak mempermasalahkan. Biasanya sesuatu baru dianggap sebagai masalah jika guru telah merasa kewalahan, tidak berdaya dan mampu menghadapi sendiri. Maka cara yang dapat dilakukan guru:
1. menuliskan semua hal yang dirasakan memerlukan perhatian, kepedulian karena
akan mempunyai dampak yang tidak diharapkan terjadi, terutama terkait dengan
pembelajaran; seperti intensitas waktu pembelajaran, penyampaian, daya tangkap
dan serap siswa, alat/media pembelajaran, manajemen kelas, motivasi, sikap dan
nilai perilaku siswa, dan Iain-Iain.
2. kemudian dipilahkan dan diklasifikasikan menurut jenis/bidang permasalahannya,
jumlah siswa yang mengalami, dan tingkat frekwensi timbul. urutkan dari yang ringan, jarang terjadi, banyaknya siswa mengalami dari masing-
masing jenis permasalahnnya.
3. dari setiap urutan ambillah 3-5 masalah dan coba dikonfirmasikan kepada guru yang
mengajar mata pelajaran sejenis atau sama baik di dalam sekolah sendiri atau guru
di sekolah lain.
4. jika apa yang dirumuskan ternyata mendapat konfirmasi, maka masalah tersebut
memang merupakan masalah yang patut untuk diangkat sebagai calon masalah.
5. masalah yang telah dikonfirmasi tersebut kemudian dikaji kelayakannya dan atau
signifikasinya untuk dipilih.
6. jika memerlukan pendampingan dari peneliti perguruan tinggi, maka fungsinya
sebagai pemantul gagasan, pembantu mempertajam dalam merumuskan masalah,
dan bukan pemberi masalah.

b. Formulasi Masalah
Dalam memformulasikan masalah, kiranya peneliti perlu memperhatikan beberapa ketentuan yang biasanya berlaku yaitu dengan memperhatikan: (1) aspek substansi, (2) aspek formulasi, (3) aspek teknis.
Dari sisi aspek substansi atau isi yang terkandung, perlu dilihat dari bobot atau nilai kegunaan manfaat pemecahan masalah melalui tindakan seperti nilai aplikasinya untuk memecahkan masalah serupa/mirip yang dihadapi guru, kegunaan metodologik dengan ketentuannya model tindakan dan prosedurnya, serta kegunaan teoritik dalam memperkaya atau mengoreksi teori pembelajaran yang berlaku. Sedang dari sisi orisinilitas, apakah pemecahan dengan model tindakan itu merupakan suatu hal baru yang belum pernah dilakukan guru sebelumnya. Dari aspek teknis, menyangkut kemampuan dan kelayakan peneliti untuk melakukan penelitian terhadap masalah yang dipilih. Pertimbangan yang dapat diajukan seperti kemampuan teoritik dan metodologi pembelajaran, penguasaan materi ajar, kemampuan metodologi penelitian tindakan, kemampuan fasilitas untuk melakukan penelitian seperti dana, waktu, tenaga, dan perhatian terhadap masalah yang akan dipecahkan. Oleh karena itu, disarankan untuk berangkat dari permasalahan sederhana, tetapi hakiki bermakna, guru dapat melakukan di kelasnya dan tidak memerlukan biaya, waktu, dan tenaga yang besar.
          Contoh Masalah
1.	Bagaimana cara meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar?
2.	Apabila penyampaian materi oleh guru sistematis dan menggunakan LKS, apakah
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat meningkat?
      f.  Isi dan Sistematika Penelitian Tindakan Kelas
           Isi dan sistematika penelitian tindakan kelas terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut.
A.	Bagian Awal
B.	Bagian Inti 
Bab. I. Pendahuluan : a. Latar Belakang Masalah, b.Identifikasi masalah c. Rumusan Masalah, d. Cara Pemecahan Masalah, e. Tujuan Penelitian, f. Manfaat Penelitian
Bab II Kajian Teoritis dan Hipoteisi Tindakan, kajian penelitian yang relevan, indikator kinerja. 
Bab III Metode Penelitian: a. Latar dan karakteristik Penelitian, b. Penetapan Lokasi Penelitian, c. Gambaran Umum Lokasi Penelitian, d. Prosedur Penelitian, 
Bab IV Hasil Peneiitiaii dan Pembahasan: a. Deskripsi Hasil Penelitian, b. Pembahasan
            Bab V Simpulan dan Saran: a. Simpulan, b. Saran-saran
           Bagian akhir :  
Unsur-unsur bagian akhir dari penelilian tindakan kelas, memuat daftar pustaka, surat izin, lampiran-lanipiran, dan curriculum vitae. Latihan.
Setelah   mengkaji   materi   di   aias,   kerjakanlah   latihan   berikut,   sehingga pemahaman Anda menjadi semakin mantap.a). Rumuskan pengertian PTK dengan kata-kata Anda sendiri, kemudian bandingkan pengertian tersebut dengan pengertian yang dicanlumkan daiam kegiatan belajar ini? Apakah ada perbedaan yang mendasar antara keduanya? Jika ya, apa artinyai?, b).  Coba ideniifikasi masalah yang sering Anda hadapi dalam mengelola pembelajarati, c).  Diskusikan   dengan   teman-teman   Anda,   bagaimana   cara   yang   terbaik   uniuk memeeahkan masalah  tersebut,  kemudian  lakukan  analisis apakah yang Anda temukan tersebut dapai disebut sebagai penelirian tindakan kelas. Berikan alasan mengapa kelompok Anda berpendapat seperti itu. Melakukan refleksi berarti memanlulkan kembali pengalaman yang sudah Anda jalani, sehingga Anda dapai melihat kembali apa yang sudah terjadi. Menurut Anda.apa gunanya seorang guru melakukan refleksi? Pernakah Anda melakukannya?. d)  Di antara karakrerisiik PTK yang teiah diuraikan dalam kegiatan belajar ini, yang mana menurut Anda yang paling penting, yang benar-benar menibedakannya dari
penelitian formai? Berikan alasan atas jawaban Anda. e).   Coba   rinci   kembali   hal-hal   yang  perlu   dipersiapkan   sebelum   melaksanakan tindakan, dan beri alasan mengapa hal tersebut perlu dipersiapkan. F.  Setelah selesai latihan ini dikerjakan, mulailah menyusun penelitian titidakan kelas
dengan memiliri desain atau model yang Anda paham/inginkan, serta teknik dan alat monitoring apa yang Anda pilih/gunakan.
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